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MOTTO 
 
 
هَُكتۡلَو  َىِلإ َنىُعَۡدي ٞة َُّمأ ۡمُكن ِّم ِرۡيَخۡلٱ  ِب َنوُرُمَۡأيَو ِفوُرۡعَمۡلٱ  ِهَع َنَۡىهَۡنيَو
  ِرَكنُمۡلٱ... 
     Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar… 
(QS. Ali-imron, 3:104)  
(Nandang Burhanudin 2012: 63) 
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ABSTRAK 
 
Retno Dwi Hastuti (11.31.1.2.041) Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif 
Di Taman Pendidikan Qur’an Al Amin Dukuh Cemetuk Kelurahan 
Lorog Tawangsari Sukoharjo, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakart, Desember 2017. 
Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Aktif 
Masalah dalam penelitian ini adalah Taman Pendidikan Qur‟an 
pelaksanaan  proses  belajar  mengajar  masih bersifat monoton dengan guru 
memberikan  penjelasan dan anak-anak selaku peserta didik hanya diam 
memperhatikan. Metode pengajaran semacam  itu cenderung membuat 
peserta didik bosan, dan   mengalihkan perhatian  pada  kegiatan lainnya, 
sehingga dibutuhkan sebuah strategi pembelajaran  yang dapat 
meningkatkan keaktifan belajar di TPQ. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan strategi pembelajaran aktif di taman  
pendidikan Qur‟an Al Amin Tawangsari Sukoharjo. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif dengan  penelitian 
deskriftif. Tempat penelitian ini di Taman Pendidikan Qur‟an Al Amin 
Tawangsari Sukoharjo. Waktu penelitian pada bulan Maret-Juli 2017. 
Subjek penelitian ini adalah ustadz, ustadzah dan santri. Sedangkan 
informan dalam penelitian ini adalah kepala TPQ Al Amin. Pengumpulan 
data menggunakan metode dokumentasi, observasi dan  wawancara. 
Keabsahan  data yang digunakan adalah teknik triangulasi sumber data.  
Analisis data yang digunakan adalah model interaktif yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi. 
Pelaksanaan Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif di Taman 
Pendidikan Qur‟an Al Amin Tawangsari Sukoharjo adalah menggunakan 
strategi  Jigsaw Learning  yang diterapkan  untuk sebagian materi tarikh 
dengan langkah-langkah penerapan yang disederhanakan, Small Group 
Discussion dengan  media audio visual yang  diterapkan untuk sebagian 
materi sholat dengan  langkah-langkah  yang  lebih disederhanakan, Picture 
and picture yang diterapkan untuk sebagian materi thoharoh dengan  
langkah-langkah yang lebih disederhanakan, Index Card Match  yang  
diterapkan  untuk sebagian  materi tajwid dengan proses penerapan yang 
lebih disederhanakan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar membudayakan 
manusia atau memanusiakan manusia. Manusia itu sendiri adalah pribadi 
yang utuh dan pribadi yang kompleks sehingga sulit dipelajari secara tuntas 
(Sujana, 1989: 1). Oleh karena itu, masalah pendidikan tidak akan pernah 
selesai, sebab hakekat manusia itu sendiri selalu berkembang mengikuti 
dinamika kehidupannya. Pendidikan adalah usaha sadar bertujuan, namun 
tidaklah berarti pendidikan harus berjalan secara konvensional dan tradisional. 
Pendidikan memerlukan inovasi-inovasi yang sesuai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai manusia, baik 
sebagai makhluk sosial maupun sebagai makhluk religius. Mengingat 
pendidikan selalu berkenaan dengan upaya pembinaan manusia, maka 
keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada unsur manusianya. 
Unsur manusia yang paling menentukan berhasilnya pendidikan adalah 
pelaksanaan pendidikan, yaitu guru. Guru merupakan ujung tombak 
pendidikan sebab guru secara langsung berupaya mempengaruhi, 
membimbing, membina, dan mengembangkan kemampuan siswa agar 
menjadi manusia yang cerdas, terampil, dan bermoral tinggi. Guru dituntut 
memiliki kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pendidik dan pengajar. 
Kemampuan tersebut tercermin dalam kompetensi guru. Sebagai pengajar 
guru harus menguasai bahan yang diajarkannya dan terampil dalam hal cara 
1 
 
 
mengajarkannya. Bahan yang harus diajarkan oleh guru tercermin dalam 
kurikulum (program belajar bagi siswa), sedangkan cara mengajarkan bahan 
tercermin atau berkaitan dengan proses belajar mengajar. 
Proses belajar mengajar terjadi manakala ada interaksi antara guru 
dengan siswa dan antara siswa dengan siswa. Dalam interaksi tersebut guru 
memerankan fungsi sebagai pengajar atau pemimpin belajar atau fasilitator 
belajar, sedangkan siswa berperan sebagai pelajar atau individu yang belajar. 
Keterpaduan kedua fungsi tersebut mengacu kepada tujuan yang sama, yakni 
memanusiakan siswa yang secara operasional tercermin dalam tujuan 
pendidikan dan tujuan pengajaran (instruksional) (Sujana, 1989: 2), yang 
sekarang dikenal dengan istilah standar kompetensi, kompetensi dasar dan 
indikator hasil belajar. 
Langkah yang sistematis dalam proses belajar mengajar merupakan 
bagian penting dari strategi mengajar, yakni usaha guru dalam mengatur dan 
menggunakan  variabel-variabel pengajaran agar mempengaruhi siswa dalam 
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Upaya pengembangan 
strategi mengajar bertolak dari pengertian mengajar adalah sebagai upaya 
memberikan bimbingan kepada siswa untuk melakukan kegiatan belajar. 
“Teaching is the guidance of learning activities’” (Sujana, 1989: 3). 
Pandangan atau pengertian mengajar tersebut pada hakikatnya adalah 
memberi tekanan kepada optimalnya kegiatan belajar siswa. Dengan perkataan 
lain, mengajar tidak semata-mata berorientasi kepada hasil (by produc), tetapi 
juga berorientasi kepada proses (by process) dengan harapan, makin tinggi 
proses makin tinggi pula hasil yang dicapai. 
 
 
Taman Pendidikan Qur‟an adalah sebuah lembaga pendidikan yang 
memfokuskan diri pada pembelajaran menulis dan membaca al-Qur‟an, jika 
kita lihat pada realitas pendidikan yang terjadi di masyarakat, dari tahun ke 
tahun Taman Pendidikan Qur‟an ini sudah jelas semakin banyak jumlahnya, 
berbagai organisasi keagamaan kemasyarakatan dan lembaga pendidikan 
seakan berlomba untuk menyelenggarakan pendidikan yang bertujuan untuk 
menjadikan anak mampu membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar tersebut, 
ini tentunya lebih mempermudah masyarakat untuk memberikan pendidikan 
al-Qur‟an kepada anak-anaknya. Namun, sebagian besar Taman Pendidikan 
Qur‟an(TPQ) dalam pelaksanaan proses belajar mengajar masih bersifat 
monoton dengan guru memberikan penjelasan dan anak-anak selaku peserta 
didik memperhatikan. Metode pengajaran semacam itu cenderung membuat 
peserta didik bosan, dan mengalihkan perhatian pada kegiatan lainnya, 
sehingga dibutuhkan sebuah strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keaktifan belajar di TPQ, tetapi sebaliknya di TPQ Al Amin proses belajar 
mengajarnya sudah tidak monoton lagi. Santriwan santriwatinya lebih aktif 
dan ustad/ustadzahnya hanya sebagai fasilitator saja.  
Taman Pendidikan Qur‟an merupakan lembaga pendidikan non formal 
yang sangat penting bagi masyarakat. Taman Pendidikan Qur‟an (TPQ) 
menekankan pembelajaran keagamaannya yang berfungsi memberikan 
pendidikan sejak dini dan membantuk meletakkan dasar keagamaan ke arah 
pengembangan sikap, perilaku, perasaan, sosial dan fisik yang diperlukan 
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan yang berpengaruh terhadap 
tumbuh kembangan anak. Penanaman nilai-nilai yang baik harus diberikan 
 
 
sedini mungkin dan disesuaikan dengan perkembangan anak usia dini. Maka 
penanaman nilai-nilai agama harus diajarkan secara sistematis, karena sebaik-
baik diantara manusia adalah yang mempelajari Al Qur‟an dan 
mengajarkannya, sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda: 
 ُهَمَّلَعَو َنآْرُقْلا َمَّلَع َت ْنَم ْمُُكر ْ يَخ )يراحبلا هاور(  
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur`an dan 
mengajarkannya (HR. Bukhari)”. 
 
 Upaya pengembangan strategi mengajar harus diarahkan kepada 
keaktifan optimal belajar siswa, yaitu harus mengembangkan strategi 
pembelajaran aktif yang sekarang terkenal dengan istilah strategi belajar aktif 
(active learning strategy). Joni (dalam Sukandi, 2003: 2) mengungkapkan 
bahwa upaya penyebarluasan penerapan pendekatan belajar aktif (active 
learning strategy) di Indonesia, atau ketika itu dikenal dengan Cara Belajar 
Siswa Aktif (CBSA), sudah dimulai sejak tahun 1978 melalui Proyek 
Pengembangan Pendidikan Guru (P3G). Kemudian lebih lanjut lagi, Joni 
(dalam Sukandi, 2003: 2) mengatakan bahwa:  
Upaya ini dilakukan dengan cara menatarkan tehnik dan strategi 
pelaksanaan CBSA kepada tujuh ribu pendidik guru (lima ribu guru 
SPG dan dua ribu dosen IKIP/FKIP) dengan harapan mereka akan 
menyebarkan gagasan pembaharuan ini ketingkat sekolah melalui 
para lulusannya. Namun kenyataannya, upaya ini kurang 
menunjukkan dampak yang nyata di sekolah-sekolah.  
 
Diantara metode-metode yang digunakan oleh guru untuk 
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, misalnya adalah: resitasi, 
kerja kelompok, debat, diskusi, studi kasus, problem solving, tanya jawab, 
modeling, bermain peran dan lain sebagainya, yang kesemua metode-metode 
 
 
ini terangkum  menjadi satu yang dinamakan dengan istilah pendekatan 
belajar aktif (Active Learning Strategy). Pembelajaran aktif merupakan 
pendekatan pembelajaran yang lebih banyak melibatkan aktivitas siswa dalam 
mengakses berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji 
dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai 
pengalaman yang dapat meningkatkan pemahaman kompetensinya. Dalam 
pembelajaran aktif, guru lebih banyak memposisikan dirinya sebagai 
fasilitator, yang bertugas memberikan kemudahan belajar (to facilitate of 
learning) kepada siswa. Siswa terlibat secara aktif dan berperan dalam proses 
pembelajaran, sedangkan guru lebih banyak memberikan arahan dan 
bimbingan, serta mengatur sirkulasi dan jalannya pembelajaran (Rusman, 
2010: 324).  
Berdasarkan hasil observasi langsung pada tanggal 29 Maret 2017 
terhadap pembelajaran di TPQ Al Amin diketahui bahwa Ustadzah Nita Nur 
Candra S.Pd, selaku pengampu di kelas yang berjumlah 16 santri tersebut 
menggunakan pembelajaran aktif,saat itu materi yang diajarkan tentang 
tajwid. Dengan strategi tersebut semua siswa menjadi aktif sehingga penulis 
tidak dapat mengidentifikasi mana siswa yang cerdas dan mana siswa yang 
kurang cerdas. Menurut Ustadzah Nita yang penulis wawancarai setelah 
pembelajaran selesai pembelajaran dititikberatkan pada aktivitas siswa. 
Dengan cara ini diharapkan pemahaman dan pengetahuan siswa menjadi lebih 
baik dan dapat membuat semua siswa aktif dalam pembelajaran sehingga 
proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Sehingga tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan akan tercapai. 
 
 
Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut tentang penerapan “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif di Taman 
Pendidikan Qur‟an Al Amin Dukuh Cemetuk Kelurahan Lorog Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo tahun 2017/2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Setelah mencermati latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Proses belajar mengajar di Taman Pendidikan Qur‟an umumnya bersifat 
konvensional dan tidak melakukan inovasi-inovasi yang sesuai dengan 
kemajuan  ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai 
manusia, baik sebagai makhluk sosial maupun sebagai makhluk religius. 
2. Sebagian besar Taman Pendidikan Qur‟an dalam pelaksanaan proses 
belajar mengajar masih bersifat monoton dengan guru memberikan 
penjelasan dan anak-anak selaku peserta didik memperhatikan. Metode 
pengajaran semacam itu cenderung membuat peserta didik bosan, dan 
mengalihkan perhatian pada kegiatan lainnya. 
3. TPQ Al Amin kegiatan belajar mengajarnya sudah tidak monoton lagi. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar tidak terjadi kesalahfahaman serta pembahasan yang melebar 
dalam memahami hasil penelitian ini, maka penulis memberikan batasan 
penelitian pada aspek tertentu yakni penerapan strategi pembelajaran aktif di 
 
 
Taman Pendidikan Qur‟an Al Amin Dukuh Cemetuk Kelurahan Lorog 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo tahun 2016/2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan bahwa 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan strategi 
pembelajaran aktif di Taman Pendidikan Qur‟an Al Amin Dukuh Cemetuk 
Kelurahan Lorog Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo tahun 
2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulis mengadakan penelitian ini adalah untuk 
menndiskripsikan  penerapan strategi pembelajaran aktif di Taman Pendidikan 
Qur‟an Al Amin Dukuh Cemetuk Kelurahan Lorog Kecamatan Tawangsari 
Sukoharjo tahun 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam suatu penelitian pastilah ada tujuan yang manfaatnya tersebut 
mempunyai  beberapa pengaruh  pada masyarakat maupun bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan. Manfaat yang diperoleh dengan adanya penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan, 
khususnya terkait dengan strategi pembelajaran dalam lembaga pendidikan 
 
 
informal seperti TPQ, sehingga proses kegiatan belajar mengajar menjadi 
lebih menarik dan menyenangkan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai karya ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memberi 
sumbangan pemikiran bagi lembaga TPQ mengenai bagaimana 
strategi-strategi yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di sekolah. 
b. Sebagai bahan informasi bagi ustad/ustadzah/pendidik, tentang 
keberadaan strategi/sistem yang digunakan dalam belajar-mengajar. 
c. Sebagai bekal tambahan wawasan keilmuan bagi peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Aktif 
a. Pengertian Pembelajaran Aktif 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru 
dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap 
muka maupun secara tidak langsung dengan menggunakan berbagai 
media(Rusman, 2010: 134). Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses 
pembelajaran, guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa 
sehingga siswa aktif berpikir, bertanya, mengemukakan gagasan, 
bereksperimen, mempraktekkan konsep yang dipelajari, dan berkreasi 
(Depdiknas, 2009:17 ).  
Pembelajaran aktif yaitu pembelajaran yang mengajak semua 
siswa untuk belajar secara aktif. Mereka secara aktif menggunakan 
otak mereka baik untuk menemukan ide pokok dan materi pelajaran, 
memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang mereka pelajari 
ke dalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata (Hisyam 
Zaini, 2002: 16). Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk 
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak 
didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang 
memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di 
samping itu, pembelajaran aktif  juga dimaksudkan untuk menjaga 
9 
 
 
perhatian siswa atau anak didik agar tetap tertuju pada proses 
pembelajran (Hartono, 2008: 20). 
 Melvin Silberman (2013: 9) menggambarkan saat belajar aktif, 
para siswa melakukan banyak kegiatan. Mereka menggunakan otak 
untuk mempelajari ide-ide, memecahkan permasalahan dan 
menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar aktif adalah 
mempelajari dengan cepat, menyenangkan, penuh semangat, dan 
keterlibatan secara pribadi untuk mempelajari sesuatu dengan baik, 
harus mendengar, melihat, menjawab pertanyaan dan 
mendiskusikannya dengan orang lain. Semua itu diperlukan oleh siswa 
untuk melakukan kegiatan menggambarkannya sendiri, mencontohkan, 
mencobakan ketrampilan dan melaksanakan tugas sesuai dengan 
pengetahuan yang telah mereka miliki.  
Berdasarkan uraian mengenai pembelajaran aktif diatas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran aktif adalah sistem belajar mengajar 
yang menekankan keaktifan kepada siswa. Siswa dituntut untuk 
terlibat maupun berperan dalam proses pembelajaran. Siswa tidak 
hanya mengikuti dan mendengarkan pembelajaran, namun siswa 
melihat, melakukan, mencobakan, dan mengatasi permasalahan yang 
muncul sehingga harapan siswa lebih dapat menguasai tentang apa 
yang mereka pelajari.  
 
b. Manfaat Pembelajaran Aktif 
 
 
 Menurut Tayar Yusuf (1997: 147), pembelajaran aktif memiliki 
beberapa manfaat, diantaranya:  
1) Dapat menumbuhkan suasana kelas yang dinamis dan hidup. 
2) Adanya komunikan dua arah timbal balik yang responsif dan 
bergairah bagi anak didik. 
3) Anak didik merasa terlibat langsung secara intelektual dan 
emosional dalam proses pengajaran. 
4) Mendorong guru menyiapkan dan menyajikan pelajaran secara 
optimal. 
5) Adanya sumber belajar atau lingkungan belajar yang diciptakan 
secara optimal. 
Oemar Hamalik (2005: 91) mengemukakan sejumlah manfaat 
atau kegunaan dan kegiatan pembelajaran aktif, antara lain: 
1) Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri 
2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek kepribadian 
siswa. 
3) Memupuk kerjasama yang harmonis sehingga dapat memperlancar 
kerja kelompok. 
4) Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan 
sendiri, sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan 
perbedaan individual. 
5) Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan 
kekeluargaan, musyawarah dan mufakat. 
 
 
6) Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistik dan 
kongkrit, sehingga mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis 
serta menghindarkan terjadinya verbalisme. 
   Dengan melihat beberapa manfaat pembelajaran aktif diatas 
dapat diketahui bahwa pembelajaran aktif membuat siswa aktif untuk 
berpendapat, terjadi timbale balik antara guru dengan siswa, terjadi 
kerjasama di dalam kelas, siswa menjadi disiplin, dan siswa pun 
terlibat langsung secara intelektual dan emosional dalamproses 
pembelajaran. Jadi denganpembelajaran aktif, diharapkan siswa dapat 
benar-benar aktif selama proses pembelajran berlangsung. 
c. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Aktif 
Prinsip-prinsip pendekatan belajar aktif adalah tingkah laku 
yang mendasar bagi siswa yang selalu nampak dan menggambarkan 
keterlibatannya dalam proses belajar mengajar baik keterlibatan 
mental, intelektual maupun emosional  dalam banyak hal dapat 
diisyaratkan sebagai keterlibatan langsung dalam berbagai bentuk 
keaktifan fisik. Sedangkan dalam penerapan strategi belajar aktif, 
seorang guru harus mampu membuat pelajaran yang diajarkan itu 
menantang dan merangsang daya cipta siswa. Untuk itu seorang guru 
harus memperhatikan beberapa prinsip dalam menerapkan pendekatan 
belajar aktif (active learning strategy), sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Semiawan (1992: 10-13) adalah sebagai berikut : 
1) Prinsip Motivasi 
 
 
Motif adalah daya dalam pribadi seseorang yqng 
mendorong untuk melakukan sesuatu. Kalau seorang siswa rajin 
belajar, guru hendaknya menyelidiki apa kiranya motif yang 
mendorongnya. Kalau siswa malas belajar, guru hendaknya 
menyelidiki mengapa ia berbuat demikian. Guru hendaknya 
berperan serbagai pendorong, motivator, agar motif-motif yang 
positif dibangkitkan dan atau ditingkatkan dalam diri siswa.  
 Ada dua jenis motivasi, yaitu motivasi dari dalam diri anak 
(instrinsik) dan motivasi dari luar diri anak (ekstrinsik). Motivasi 
dalam diri dapat dilakukan dengan menggairahkan perasaan ingin 
tahu anak, keinginan untuk mencoba, dan hasrat untuk maju dalam 
belajar. Motivasi dari luar dapat dilakukan dengan memberikan 
ganjaran, misalnya melalui pujian, hukuman, misalnya dengan 
penugasan untuk memperbaiki pekerjaan rumahnya 
 Berdasarkan penjelasan diatas, motivasi sangat diperlukan 
dalam pembelajaran aktif. Siswa hendaknya memiliki motivasi 
yang tinggi dalam mengikuti pelajaran. Jika siswa memiliki 
motivasi yang tinggi, maka siswa akan bersemangat dan fokus 
dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya jika motivasi siswa 
rendah, maka siswa akan bermalas-malasan dalam mengikuti 
pembelajaran. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 
berasal dari luar siswa. Guru hendaknya memotivasi siswa agar 
siswa tetap bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Cara yang 
dapat dilakukan guru ialah dengan memberikan pujian dan hadiah 
 
 
bagi siswa yang berprestasi  serta memberikan hukuman berupa 
tugas bagi siswa yang melas mengerjakan tugasnya. Fungsi guru 
disini adalah sebagai motivator terutama bagi siswa yang memiliki 
motivasi dan bermalas-malasan. 
2) Prinsip Latar dan Konteks 
 Kegiatan belajar tidak terjadi dalam kekosongan. Sudah 
jelas, para siswa yang mempelajari sedsuatu hal yang baru telah 
mengetahui hal-hal lain yang secara langsung atau tidak langsung 
berkaitan. Karena itu, guru perlu menyelidiki apa kira-kira 
pengetahuan, perasaan, ketrampilan, sikap dan pengalaman yang 
telah dimiliki para siswa. Perolehan ini perlu dihubungkan dengan 
bahan pelajaran baru yang hendak diajarkan guru atau dipelajari 
para siswa. 
3) Prinsip Hubungan Sosial atau Sosialisasi 
 Dalam belajar para siswa perlu dilatih untuk bekerja sama 
dengan rekan-rekan sebayany. Ada kegiatan belajar tertentu yang 
akan lebih berhasil jika dikerjakan secara bersama-sama, misalnya 
dalam kerja kelompok, daripada jika dikerjakan sendirian oleh 
masing-masing siswa. 
4) Prinsip Belajar sambil Bekerja 
 Bekerja adalah tuntutan pernyataan dari anak. Karena itu, 
anak-anak perlu diberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan 
nyata yang melibatkan otot dan pikirannya. Semakin anak tumbuh 
semakin berkurang kadar bekerja dan semakin bertambah kadar 
 
 
berpikir. Apa yang diperoleh anak melalui kegiatan bekerja, 
mencari, dan menemukan sendiri tak akan mudahdilupakan. Hal itu 
akan tertanam dalam hati sanubari dan pikiran anak.  
5) Prinsip Pemecahan Masalah  
 Seluruh kegiatan siswa akan terarah jika didorong untuk 
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Guna mencapai tujuan-tujuan, 
para siswa dihadapkan dengan situasi bermasalah agar merekas 
peka terhadap masalah. Kepekaan terhadap masalah dapat 
ditimbulkan jika para siswa dihadapkan kepada situasi yang 
memerlukan pemecahan. Guru hendaknya mendorong para siswa 
untuk melihat masalah, merumuskannya dan berdaya upaya untuk 
memecahkannya sejauh taraf kemampuan para siswa. 
Sementara itu, Zuhairini dkk (1993: 116-118) menyatakan 
bahwa prinsip-prinsip penerapan pendekatan belajar aktif adalah 
sebagai berikut  
1) Prinsip Keterarahan kepada titik pusat dan fokus tertentu 
 Seorang guru diharapkan dapat membuat suatubentuk atau 
pelajaran, agar pelajaran tidak terpecah-pecah dan perhatian siswa 
terhadap pelajaran dapat terpusat pada materi tertentu. Untuk itu 
seorang guru harus merumuskan dengan jelas masalah yang 
hendak dipecahkan, merumuskan pertanyaan yang hendak dijawab. 
Upaya ini akan dapat membatasi keluasan dan kedalaman tujuan 
belajar serta akan memberikan arah kepada tujuan yang hendak 
dicapai secara tepat (Zuhairini dkk, 1993: 117). 
 
 
2) Prinsip Perbedaan Perorangan atau individualisasi 
 Zuhairini dkk (1993: 117) mengungkapkan bahwa “masing-
masing individu mempunyai kecenderungan yang berbeda. Untuk 
itu para guru diharapkan tidak memperlakukan sama terhadap 
siswa-siswanya. Seorang guru diharapkan dapat mempelajari 
perbedaan itu agar kecepatan dan keberhasilan belajar anak 
dapatlah ditumbuh kembangkan dengan seoptimal mungkin”. 
3) Prinsip Menemukan  
 Seorang guru hendaknya dapat memberikan kesempatan 
kepada semua  siswanya untuk mencari dan menemukan sendiri 
beberapa informasi yang telah dimiliki. Informasi guru tersebut 
hendaknya dibatasi pada informasi yang benar-benar mendasar dan 
memancing siswa untuk menggali informasi selannjutnya jika para 
siswa ini diberi peluang untuk mencari dan menemukan sendiri 
informasi itu, maka mereka akan merasakan getaran pikiran, 
perasaan hati. Getaran-getaran dalam diri siswa ini akan membuat 
kegiatan belajar tidak membosankan, tetapi menggairahkan. 
Seorang guru diharapkan bisa memberikan kesempatan kepada 
semua siswanya untuk bisa mencari informasi dari berbagai 
sumber agar siswa mampu menemukan informasi dan menggali 
informasi lebih lanjut. 
d. Komponen Pembelajaran Aktif  
 
 
Untuk menciptakan suasana belajar aktif tidak lepas dari 
beberapa komponen–komponen pendekatan belajar aktif dalam proses 
belajar mengajar adalah terdiri dari: (Sukandi 2003: 9) 
1) Pengalaman 
 Sukandi (2003: 10) mengungkapkan bahwa pengalaman 
langsung mengaktifkan lebih banyak indra daripada hanya melalui 
mendengarkan. Dari pernyataan tersebut diatas dapat disimpulkan 
bahwa pengalaman langsung mengaktifkan tidak hanya melalui 
indra pendengaran. Hal tersebut juga didukung dengan indra-indra 
yang lain seperti penglihat, pencium, perasa dan peraba. Dengan 
menggunakan kelima indra dalam diri manusia, maka pengalaman 
mengaktifkan selama pembelajaran akan berjalan lebih dan 
sempurna. 
2) Interaksi 
 Belajar akan terjadi dan meningkat kualitasnya bila 
berlangsung dalam suasana diskusi dengan orang lain, berdiskusi, 
saling bertanya dan mempertanyakan, dan atau saling menjelaskan. 
Pada saat orang lain mempertanyakan pendapat kita atau apa yang 
kita kerjakan, maka kita terpacu untuk berpikir menguraikan lebih 
jelas lagi sehingga kualitas pendapat itu menjadi lebih baik. 
Diskusi, dialog dan tukar gagasan akan membantu anak mengenal 
hubungan-hubungan baru tentang sesuatu dan membantu memiliki 
pemahaman yang lebih baik. Anak perlu berbicara secara bebas 
dan tidak terbayang-bayang dengan rasa takut sekalipun dengan 
 
 
pernyataan yang menuntut (alasan/argumen). Argumen dapat 
membantu mengoreksi pendapat asalkan didasarkan pada bukti.  
 Berdasarkan peryataan tersebut diatas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran aktif dapat terwujud dengan adanya 
berinteraksi. Interaksi yang berupa diskusi akan membuat siswa 
menjadi saling bertanya jawab. Dengan demikian siswa akan 
terpacu untuk berpikir dan berbicara lebih bebas.  
3) Komunikasi 
 Pengungkapan pikiran dan perasaan, baik secara lisan 
maupun tulisan, merupakan kebutuhansetiap manusia dalam 
rangka mengungkapkan dirinya untuk mencapai kepuasan. 
Pengungkapan pikiran, baik dalam rangka mengungkapkan 
gagasan sendiri maupun menilai gagasan orang lain, akan 
memantapkan pemahaman seseorang tentang apa yang sedang 
dipikirkan atau dipelajari. 
 Dari peryataan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan 
komunikasi, yaitu pengungkapan pikiran baik secara lisan maupun 
tulisan, siswa akan menjadi aktif. Hal ini karena siswa 
memantapkan pemahamannya baik yang sedang dipelajari maupun 
yang sedang dipikirkan. 
4) Refleksi 
 Bila seseorang mengungkapkan gagasannya kepada orang 
lain dan mendapat tanggapan, maka orang itu akan merenungkan 
kembali (merefleksi) gagsannya, kemudian melakukan perbaikan, 
 
 
sehingga memiliki gagasan yang lebih mantap. Refleksi dapat 
terjadi akibat adanya interaksi dan komunikasi. Umpan balik dari 
guru atau siswa lain terhadap hasil kerja seseorang siswa yang 
berupa pernyataan yang menantang (membuat siswa berpikir) 
sebagai pemicu bagi siswa untuk melakukan refleksi tentang apa 
yang sedang dipikirkan atau dipelajari.  
 Dari pernyataan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
refleksi merupakan kelanjutan dari interaksi dan komunikasi. 
Setelah pendapat yang dikemukakan mendapat tanggapan oleh 
siswa lain atau pun guru, maka siswa ini akan merefleksikan 
gagasan yang dipikirkan dan dipelajari. Siswa akan lebih mantap 
pemikirannya. Sehingga siswa akan lebih menguasai materi yang 
dipelajarinya. 
e. Pendukung Komponen Pembelajaran Aktif 
Agar suasana belajar aktif dapat berjalan maksimal, maka 
diantara beberapa komponen diatas terdapat pendukungnya, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Sukandi (2003: 12-14) antara 
lain:  
1) Sikap dan perilaku guru 
Sesuai dengan pengertian mengajar yaitu menciptakan suasana 
yang mengembang inisiatif dan tanggung jawab belajar siswa, 
maka sikap dan perilaku guru hendaknya:  
a) Terbuka, mau mendengarkan pendapat siswa. 
 
 
b) Membiasakan siswa untuk mendengarkan bila guru atau siswa 
lain berbicara. 
c) Menghargai perbedaan pendapat. 
d) Mentolelir kesalahan siswa dan mendorong untuk 
memperbaikinya. 
e) Memberi umpan balik terhadap hasil kerja. 
f) Tidak menertawakan pendapat atau hasil karya siswa sekalipun 
kurang berkualitas, dan yang lebih penting  
g) Mendorong siswa untuk tidak takut salah dan berani 
menanggung resiko. 
2) Ruang kelas yang menunjang belajar aktif, yaitu diantaranya: 
a) Berisi banyak sumber belajar, seperti buku dan benda nyata. 
b) Berisi banyak alat bantu belajar, seperti media atau alat peraga. 
c) Berisi banyak hasil kerja siswa, seperti alat hasil percobaan. 
d) Letak bangku dan meja diatur sedemikian rupa sehingga siswa 
leluasa untuk bergerak. 
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Gambar 1. Komponen-komponen Strategi Belajar Aktif dan 
Pendukung-pendukungnya (Sukandi, 2003: 15) 
 
Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dijelaskan bahwa 
komponen belajar aktif dan pendukungnya saling mempengaruhi dan 
saling mendukung antara satu dengan yang lainnya. Dari tampilan 
siswa dapat dilihat adanya pengalaman, interaksi, komunikasi dan 
refleksi. Sedangkan pendukungnya adalah sikap guru dan ruang kelas, 
dari tampilan guru dapat dilihat adanya sikap dan perilaku guru yang 
harus dimiliki oleh seorang guru dan tampilan ruang kelas yang 
memiliki cirri-ciri khusus untuk menunjang belajar aktif.  
f. Karakteristik Pembelajaran Aktif di Kelas  
Karakteristik merupakan hal-hal yang menjadi cirri atau 
pembeda dengan model pembeljaran lainnya. Karakteristik utama 
pembelajaran aktif  adalah pendidik hanya sebagai transformer 
informasi atau materi pembelajaran dimana peserta didik dituntut 
untuk aktif untuk mencari nilai-nilai atau kompotensi yang dibutuhkan 
oleh peserta didik. Menurut Bonwell (1995), pembelajaran aktif 
memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:  
1) Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian 
informasi oleh pengajar melainkan pada pengembangan 
ketrampilan pemikiran analistis dan kritis terhadap topik atau 
permasalahan yang dibahas. 
2) Peserta didik tidak hanya mendengarkan materi pelajaran secara 
pasif tetapi mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi 
pelajaran tersebut. 
 
 
3) Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan 
dengan materi pelajaran. 
4) Peserta didik lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, 
menganalisa dan melakukan evaluasi 
5) Umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses 
pembelajaran. 
g. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Aktif  
Penerapan pembelajaran dalam pembelajaran seperti halnya 
model-model pembelajaran yang lain, mempunyai beberapa kelebihan 
dan kelemahan.  
1) Kelebihan-Kelebihan Pembelajaran Aktif 
a) Berpusat pada peserta didik. 
b) Penekanan pada menemukan pengetahuan bukan menerima 
pengetahuan. 
c) Sangat menyenangkan. 
d) Memberdayakan semua potensi dan indra peserta didik. 
e) Menggunakan metode yang bervariasi. 
f) Menggunakan banyak media. 
g) Disesuaikan dengan pengetahuan yang sudah ada. 
h) Siswa akan lebih mudah memahami pelajaran bahkan mereka 
akan sangat menikmati pelajaran yang akan diberikan. 
i) Kreatifitas siswa akan lebih berkembang. 
j) Meningkatkan Life Skill (keterampilan hidup), sehingga dalam 
kehidupan sehari-hari siswa bisa lebih mandiri. 
 
 
2) Kelemahan-Kelemahan Pembelajaran Aktif 
a) Peserta didik sulit mengorientasikan pemikirannya, ketika tidak 
didampingi oleh pendidik. 
b) Pembahasan terkesan ke segala arah atau tidak terfokus. 
c) Perlu kreatifitas guru dalam menemukan resources (bahan 
ajaran). 
d) Perlu pengawasan yang lebih intensif dalam mengarahkan 
siswa didik. 
e) Perlu menyiapkan alat bantu belajar (teaching aid) seperti: alat-
alat, bahan-bahan dan tentunya tempat (Sukandi, 2003: 28). 
2. Strategi Pembelajaran  Aktif 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Istilah strategi berasal dari bahasa yunani “strategos” yang berarti 
keseluruhan usaha yang termasuk pemahaman perencanaan; cara dan 
teknik yang digunakan oleh militer untuk mencapai kemenangan dalam 
peperangan(Abdul Majid, 2014 : 3), sedangkan dalam kegiatan 
pembelajaran strategi yang diterapkan disebut strategi pembelajaran. 
Kozma dalam Sanjaya (2007: 53) menjelaskan bahwa strategi 
pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu 
yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik 
menuju tercapainya tujuan pembelajran tertentu. 
Dick dan Carey dalam Sanjaya (2007: 54) menjelaskan bahwa 
strategi pembelajaran terdiri atas seluruh komponen materi 
pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang 
 
 
digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta didik mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu. Menurut mereka strategi pembelajaran 
bukan hanya terbatas pada prosedur atau tahapan  kegiatan belajar saja, 
melainkan termasuk juga pengaturan materi atau paket program 
pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik.Strategi 
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan uraian mengenai strategi pembelajaran diatas dapat 
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah tahapan kegiatan 
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya 
atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan 
tertentu, yakni tujuan pembelajaran agar dapat dicapai secara efektif 
dan efisien. 
b.  Unsur-unsur strategi pembelajaran  
Newman dan Logan (Abin Syamsusuddin Makmun, 2003: 36) 
mengemukakan empat unsur strategi dari setiap usaha, yaitu: 
1. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil 
dan sasaran yang harus dicapai, dengan mempertimbangkan 
aspirasi dan selera masyarakat yang memerlukannya. 
2. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama yang 
paling efektifuntuk mencapai sasaran. 
3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah yang akan 
ditempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran. 
 
 
4. Mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur dan patokkan 
ukuran untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan usaha. 
           Sedangkan dalam konteks pembelajran keempat unsur tersebut 
adalah:  
1. menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajaran yakni 
perubahan profile perilaku dan pribadi peserta didik; 
2. mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajaran 
yang dipandang paling efektif; 
3. mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah atau 
prosedur, metode, dan teknik pembelajaran; 
4. menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan 
atau kriteria dan ukuran baku keberhasilan. (Abdul Majid, 2014: 10) 
c. Macam-Macam Strategi Pembelajaran  Aktif  dalam  pembelajaran di 
TPQ 
Perkembangan pendidikan saat ini memunculkan banyak sekali 
berbagai macam jenis strategi pembelajaran aktif. Menurut Hisyam 
Zaini (2008: 61) macam-macam strategi pembelajaran aktif antara lain: 
1) Group Resume (Resume Kelompok)  
Biasanya sebuah resume menggambarkan hasil yang telah 
dicapai oleh individu. Resume ini akan jadi menarik untuk dilakukan 
dalam group dengan tujuan untuk membantu siswa menjadi lebih 
akrab atau melakukan team building (kerjasama kelompok). 
Langkah-langkah strategi pembelajaran aktif group resume adalah 
sebagai berikut: 
 
 
a) Bagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3-
6 orang. 
b) Sarankan bahwa salah satu cara untuk dapat mengidentifikasi 
dan menunjukan kelebihan yang dimiliki kelas adalah dengan 
membuat resume kelompok. 
c) Bagi kepada setiap kelompok kertas plano dan spidol untuk 
menuliskan hasil resume kelompok masing-masing. 
d) Minta masing-masing kelompok untuk mempersentasikan hasil 
dari resume kelompok (Sabri, 2011: 126). 
2) Card Sort (Sortir Kartu)  
Strategi ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa 
digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristik, klasifikasi, 
fakta tentang objek atau mereview ilmu yang telah disampaikan 
sebelumnya. Gerakan fisik yang mendominasi pada strategi ini 
dapat membantu mendinamisir kelas yang kelelahan. Langkah-
langkah strategi pembelajaran aktif card sort adalah sebagai 
berikut: 
a) Setiap siswa diberikan potongan kertas yang berisi informasi 
atau contoh yang tercakup dalam satu atau lebih kategori. 
Berikut ini beberapa contoh: Macam-macam salat sunnah, 
Macam-macam puasa, dll.  
b) Mintalah siswa untuk bergerak dan berkeliling di dalam kelas 
untuk menemukan katagori yang sama. 
 
 
c) Siswa dengan kategori yang sama diminta mempersentasikan 
kategori masing-masing didepan kelas. 
d) Seiring dengan persentasi dari tiap kategori tersebut, berikan 
poin-poin penting terkait materi pembelajaran. 
3) Jigsaw Learning (belajar model jigsaw)  
Strategi ini merupakan strategi yang menarik untuk 
digunakan jika materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi 
beberapa bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan urutan 
penyampaian. Kelebihan strategi ini adalah dapat melibatkan 
seluruh siswa dalam belajar dan sekaligus mengajarkan kepada 
orang lain. Langkah-langkah strategi pembelajaran aktif jigsaw 
learning adalah sebagai berikut: 
a) Pilihlah materi pelajaran yang dapat dibagi menjadi beberapa 
bagian (segmen).  
b) Bagilah siswa menjadi beberapa kelompok sesuai dengan 
jumlah segmen yang ada. Jika jumla siswa adalah 50 
sementara jumlah segmen ada 5, maka masing-masing 
kelompok terdiri dari 10 orang. Jika jumlah ini dianggap 
terlalu besar, bagi lagi menjadi dua sehingga setiap kelompok 
terdiri dari 5 orang, kemudian setelah proses telah selesai 
gabungkan kedua kelompok pecahan tersebut.  
c) Setiap kelompok mendapat tugas membaca dan memahami 
materi pelajaran yang berbeda-beda. 
 
 
d) Setiap kelompok mengirimkan anggota-anggotanya kekelompok 
lain untuk menyampaikan apa yang telah mereka pelajari 
dikelompok. 
e) Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudian tanyakan 
sekiranya ada persoalan yang tidak terpecahkan dalam 
kelompok. 
f) Sampaikan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk mencek 
pemahaman mereka terhadap materi (Sabri, 2011: 130).  
4) Everyone Is A Teacher Here (setiap orang adalah guru)  
Strategi ini sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas 
secara keseluruhan dan secara individual. Strategi ini memberikan 
kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi 
kawan-kawannya. Langkah-langkah strategi pembelajaran aktif 
everyone is a teacher here adalah sebagai berikut:  
a) Bagikan secarik kertas kepada seluruh siswa, setiap siswa 
dimintakan menuliskan satu pertanyaan tentang materi yang telah 
dipelajari. 
b) Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudian bagikan kepada 
setiap siswa. Pastikan bahwa tidak ada siswa yang menerima soal 
yang ditulisnya sendiri. Minta mereka untuk membaca dalam hati 
pertanyaan dalam kertas tersebut kemudian memikirkan 
jawabannya. 
c) Minta siswa secara suka rela untuk membacakan pertanyaan 
tersebut dan menjawabnya. 
 
 
d) Setelah jawaban diberikan, mintalah siswa lainnya untuk 
menambahkan. 
e) Lanjutkan dengan sukarelawan berikutnya (Sabri, 2011: 137). 
5) The Power of Two (Menggabungkan dua kekuatan)  
Strategi ini digunakan untuk meningkatkan belajar kolaboratif 
dan mendorong munculnya keuntungan dari sinergi itu, sebab dua 
kepala (orang) tentu lebih baik daripada satu. Langkah-langkah strategi 
pembelajaran aktif the power of two adalah sebagai berikut:  
a) Guru memberi peserta didik pertanyaan yang membutuhkan 
refleksi dan pikiran sebagai contoh: mengapa orang yang sedang 
dalam perjalanan jauh boleh menjamak sholat? 
b) Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan sendiri-
sendiri. 
c) Setelah semua melengkapi jawabannya, guru membentuk peserta 
didik kedalam pasangan dan meminta mereka untuk berbagi 
jawabannya dengan jawaban teman yang lain. 
d) Guru meminta pasangan tersebut untuk membuat jawaban baru 
untuk masing-masing pertanyaan dengan menggabungkan 
pendapat pasangan. 
e) Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, guru 
membandingkan jawaban dari masing-masing pasangan ke 
pasangan yang lain. 
6) Reading Aloud (membaca nyaring)  
 
 
Membaca suatu teks dengan keras dapat membantu peserta didik 
memfokuskan perhatian secara mental. Lakah-langkah strategi 
pembelajaran aktif reading aloud adalah sebagai berikut: 
a) Guru memilih teks yang cukup menarik untuk dibaca dengan keras, 
misalnya tentang manasik haji, guru hendaknya membatasi dengan 
pilihan teks yang kurang dari 500 kata. 
b) Guru menjelaskan teks itu kepada peserta didik secara singkat. 
Guru menjelaskan poin-poin kunci atau masalah-masalah pokok 
yang dapat diangkat. 
c) Guru membagi bacaan teks itu dengan alenia-alenia atau beberapa 
cara lainnya. Guru menyuruh beberapa siswa lainnya untuk 
membaca teks yang telah dibagikan dengan nyaring. 
d) Ketika bacaan tersebut berjalan, guru menghentikan dibeberapa 
tempat untuk menekankan poin-poin tertentu, kemudian guru 
memunculkan beberapa pertanyaan, atau memberikan contoh-
contoh (Mulyono, 2011: 118).  
7) Picture and Picture 
Picture and Pictureadalah suatu metode belajar yang 
menggunakan gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi 
urutan logis.Langkah-langkah : 
a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
b) Guru menyajikan materi sebagai pengantar. 
c) Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar yang 
berkaitan dengan materi. 
 
 
d) Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian utuk 
memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang 
logis. 
e) Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar 
tersebut. 
f) Dari alasan atau gambar tersebut, guru menanamkan konsep atau 
materi sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. 
g) Kesimpulan atau rangkuman. 
Kelebihan metode ini : 
(1) Guru lebih mengetahui kemampuan tiap-tiap siswa 
(2) Melatih siswa untuk bepikir logis dan sistematis 
Adapun kekurangan metode ini adalah memakan banyak waktu dan 
banyak siswa yang pasif. (Hamdani : 89) 
8) Examples non examples 
Examples non examplesadalah metode belajar yang 
menggunakan contoh-contoh. Contoh-contoh dapat diperoleh dari kasus 
atau gambar yang relevan dengan KD. 
Langkah-langkah : 
a) Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
b) Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui 
OHP. 
c) Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada siswa 
untuk memperhatikan atau menganalisi gambar. 
 
 
d) Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari 
analisis gambar tersebut dicatat pada kertas. 
e) Setiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. 
Mulai dari komentar atau hasil diskusi siswa, guru mulai 
menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. 
f) Kesimpulan 
Kelebihan metode ini adalah 
(1) Siswa lebih kritis dalam menganalisis gambar 
(2) Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar 
(3) Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya 
Kekurangan metode ini adalah 
(a) Tidak semuua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar 
(b) Memakan waktu yang lama (Hamdani : 94) 
Srtrategi pembelajaran yang disebutkan diatas hanyalah sebagian 
kecil dari jenis strategi pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru dalam 
upaya mengaktifkan kelas baik secara individu maupun kelompok. Guru 
bisa saja membuat sendiri strategi yang digunakan dengan memerhatikan 
beberapa aspek, seperti kesesuaian strategi pembelajaran yang digunakan 
dengan materi yang akan dibahas, karena tujuan utama digunakannya 
strategi pembelajaran adalah untuk mempermudah mencapai tujuan 
pembelajaran. 
3. Taman Pendidikan Qur’an 
a. Pengertian Taman Pendidikan Qur‟an 
 
 
Taman Pendidikan Qur'an (TPQ) adalah sebuah tempat yang 
indah dan nyaman. Oleh karena itu proses belajar dan mengajar TPQ 
harus mampu mencerminkan, menciptakan iklim yang indah, nyaman 
dan menyenangkan. Menurut As‟ad Humam (2009: 45), Taman 
Pendidikan Qur'an (TPQ) adalah lembaga pendidikan dan pengajaran 
Qur'an untuk anak usia SD (7-12 tahun). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
yang dimaksud dengan Taman Pendidikan Qur'an (TPQ) adalah suatu 
tempat yang digunakan untuk menampung anak-anak yang berusia 7–
12 tahun untuk diberi pendidikan membaca dan menulis al-Qur'an agar 
kelak menjadi generasi yang Qur‟ani dan selalu mencintai dan 
mengamalkan al-Qur'an 
b. Fungsi dan Tujuan Taman Pendidikan Qur‟an 
Taman Pendidikan Qur'an merupakan salah satu lembaga 
pendidikan agama yang memberikan pendidikan al-Qur'an dan 
pengetahuan sebagai dasar orang Islam pada anak-anak antara usia 7–
12 tahun. Kegiatan anak-anak di TPQ merupakan contoh riil dalam 
rangka pembinaan kepada generasi muda yang dilaksanakan sedini 
mungkin, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas manusia 
seutuhnya. Disamping itu TPQ merupakan bentuk baru dalam 
pengkajian al-Qur'an di usia dini yang diharapkan mampu mencoret 
tinta huruf al-Qur'an, insya Allah juga dapat mengurangi penyandang 
buta ajaran al-Qur'an. Adapun tujuan TPQ adalah memberikan bekal 
dasar bagi anak didik (santri) agar mampu membaca al-Qur'an dengan 
 
 
baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan juga 
menanamkan nilai-nilai keislaman bagi peserta didik (santri) sekaligus 
membekali peserta didik dengan ilmu keagamaan. TPQ merupakan 
lembaga yang lebih menekankan aspek keagamaan dan menekankan 
santri-santrinya agar dapat membaca al-Qur'an serta menyiapkan 
generasi yang Qur‟ani, yaitu generasi yang mencintai al-Qur'an, 
komitmen dengan al-Qur'an sebagai bacaan dan pandangan hidup 
sehari-hari (As‟ad Humam, 2009: 10)  
Selain itu tujuan TPQ adalah memberantas buta huruf al-Qur'an 
di kalangan masyarakat. Juga menciptakan generasi muslim yang 
konsisten dalam mengemban tanggung jawab terhadap agama, bangsa 
dan Negara. Sehubungan dengan itu, upaya peningkatan kemampuan 
baca tulis al-Qur'an harus digalakkan, karena baca tulis al-Qur'an 
merupakan kegiatan yang penting bagi umat Islam. Maka dari itu 
dengan TPQ diharapkan: 1) Terbentuknya peserta didik yang bertaqwa 
kepada Allah swt., berbudi luhur, berilmu, cakap dan tanggung jawab 
dalam mengamalkan ilmu pengetahuannya sebagai kader penerus 
perjuangan bangsa; dan 2) ikut berperan aktifnya peserta didik dalam 
kegiatan masyarakat, khususnya dalam kegiatan keagamaan. 
Adapun tujuan pendidikan menurut Depag RI (2004: 6) secara 
tidak langsung sama dengan pendidikan formal yang ada Taman 
Pendidikan Qur‟an yang memiliki tujuan antara lain:  
1) Memberikan pedoman dasar bagi pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan yang bisa diterima ditempat umum. 
 
 
2) Memberikan penjelasan dasar teknis membaca Al-Qur‟an sebagai 
penunjang mata pelajaran Agama Islam di sekolahan formal. 
3) Merangsang sekolah umum dalam mengembangkan kegiatan 
ekstrakurikuler dibidang keagamaan seperti telah disebutkan dalam 
peraturan pemerintah menteri agama RI. Nomor : 03 Tahun 1983; 
Bahwa dasar pendidikan adalah UUD 1945. 
4) Memberi kontribusi kepada siswa taman pendidikan alqur‟an untuk 
menimba ilmu untuk bisa mengembangkan aspek-aspek yang 
berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan agama.  
5) Memberikan sarana pelatihan dan pendalaman agama bagi siswa 
agar dapat mendialogkan materi pelajaran Agama Islam, yang 
pernah mereka peroleh dengan situasi diri dan lingkunganya, 
sehingga agama kemudian bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari mereka, selain itu merekanpun diharapkan mampu 
menentukan sikap dan arah yang harus diambilya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
6) Memberi bekal kemampuan kepada warga belajar untuk 
mengembangkan kehidupan sebagai pribadi muslim yang beriman 
dan bertaqwa, percaya diri dan berakhlaq mulia. 
c. Target, Sistem dan Metode Taman Pendidikan Qur’an 
Dalam mencapai tujuan, TPQ harus merumuskan target, sistem 
dan motode yang menunjang agar tercapai sesuai yang dicita-citakan. 
1) Target Taman Pendidikan Qur‟an 
 
 
Untuk mencapai tujuan ini, TPQ merumuskan target-target 
operasional. Dalam waktu kurang lebih satu tahun, diharapkan setiap 
anak didik (santri) akan memiliki kemampuan: 
a) Membaca al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah 
ilmu tajwid. 
b) Melakukan shalat dengan baik dan benar. 
c) Hafal beberapa surat pendek, ayat-ayat pilihan dan do‟al-Qur'an 
sehari-hari. 
d) Menulis huruf al-Qur'an (Murtadho, 2005: 8).  
Kemampuan membaca al-Qur'an dengan benar merupakan 
target pokok yang harus dicapai oleh setiap santri. Oleh karena itu 
kemampuan membaca al-Qur'an dijadikan materi utama, sedangkan 
materi yang lain sebagai materi penunjang. Sesuai dengan tujuan dan 
target, maka materi pelajaran dibedakan menjadi dua, yaitu materi 
pokok belajar al-Qur'an dengan menggunakan buku Iqra‟/Qiraati dan 
materi penunjang disesuaikan dengan kurikulum yang sudah ada (yang 
telah disusun). Kurikulum ini dapat disusun oleh masing-masing TPQ 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi.  
2) Sistem dan Metode Taman Pendidikan Qur‟an 
Pendekatan sistem banyak digunakan oleh berbagai pihak, 
termasuk lembaga-lembaga pendidikan dalam usahanya menganalisa 
serta menata berbagai gejala demi lancarnya suatu proses dan 
peningkatan hasil. Suatu sistem adalah keseluruhan yang terdiri dari 
 
 
sejumlah komponen atau sub-sub sistem, yang saling bertahan dan 
saling berinteraksi untuk mencapai satu tujuan (Hamalik, 2008: 230).  
Dijelaskan pula sistem memberikan kesempatan kepada setiap 
anak berkembang secara optimal sesuai kemampuan. Oleh karena itu 
kenaikan kelas/tingkat tidak ditentukan oleh batasan waktu dan tidak 
secara klasikal, tetapi secara individual, artinya apabila santri telah 
menguasai paket atau materi pelajaran yang diberikan. Tegasnya 
kenaikan kelas TPQ ditentukan oleh Kepala Sekolah atau Penguji yang 
ditunjuk. Sedang metode pengajarannya menggunakan metode yang 
bersifat klasikal atau metode yang bersifat individual atau gabungan 
antara klasikal dan individual. Dengan kata lain memakai metode 
global dan CBSA sesuai dengan pegangan santri. Buku pegangan 
santri bias menggunakan buku Iqra‟ susunan As‟ad Humam atau 
menggunakan buku bimbingan praktis membaca al-Qur'an susunan H. 
Salim Zarkasyi. Pengajaran al-Qur'an dengan metode baru diberikan 
selama 60 menit.  
Demi lancarnya program pengajaran para santri, TPQ dibagi 
menjadi beberapa kelas, pada awal pengelompokan tersebut didasarkan 
atas persamaan usia para santri atau siswa untuk selanjutnya TPQ 
berjalan beberapa bulan dan setiap santri atau siswa telah 
menunjukkan motivasinya masing-masing, maka pengelompokan 
belajar yang baru didasarkan atas motivasi/judul buku pegangan 
(As‟ad Humam, 2009: 15).  
 
 
Walaupun para santri dikelompokkan menjadi beberapa kelas, 
namun sistem penyampaian pelajaran tetap sama, pada saat sistem 
klasikal, setiap kelas dipegang oleh seorang guru wali, sedang pada 
sistem individual, masing-masing santri dibimbing oleh guru privat 
dan tetap dalam pengawasan guru wali kelas yang bersangkutan. 
Dalam sistem individual setiap guru privat membimbing 5–10 santri. 
Selain itu sistem dalam TPQ untuk permulaannya dengan cara 
mengucapkan vocal dan huruf per huruf berhadapan langsung dengan 
guru/ustadz. Jadi apa yang diajarkannya kepada santri dapat ditirukan 
langsung dengan gerakan bibir lesannya.  
Dengan demikian diharapkan dengan sistem tersebutpenyebutan 
dan penghafalan huruf-huruf al-Qur'an betul-betul sesuai dengan 
makharijul huruf, dengan fasih tanpa adanya hambatan-hambatan, 
karena sudah terbiasa sejak awal belajar. Al-Qur'an dalam 
pengajarannya membutuhkan suatu sistem dari mana mulai 
mengenalkan al-Qur'an secara sistematis tingkat kesukaran dan 
kemudahannya. Zakiah Daradjat (2009: 91) memberikan garisgaris 
besar sistem belajar al-Qur'an, yaitu sebagai berikut: 
a) Pengenalan huruf hijaiyah yaitu huruf Arab. 
b) Cara membunyikan masing-masing huruf hijaiyah dan sifat-sifat 
huruf itu dibicarakan dalam ilmu makhraj. 
c) Bentuk dan fungsi tanda baca, seperti syakal, syaddah, tanda 
panjang, tanwin dan sebagainya 
 
 
d) Bentuk dan fungsi tanda berhenti baca (waqaf), seperti waqaf 
mutlaq, waqaf jawaz dan sebagainya. 
e) Cara melagukan, membaca dengan bermacam-macam irama dan 
qiraat yang dimuat dalam ilmu qiraat dan nadham. 
f) Tilawah, yang berisi tata cara dan etika membaca al-Qur'an sesuai 
dengan fungsi dan bacaan itu. 
Garis-garis sistem belajar al-Qur'an sebagaimana teersebut di 
atas, dikembangkan dan dijabarkan dalam penyusunan sistem belajar 
al-Qur'an yang dikembangkan oleh para pembaharu pendidikan al-
Qur'an di Indonesia sebagai jawaban atas kekurangan efektivitas 
sistem belajar al-Qur'an selama ini. Diantara sistem baru yang 
dijadikan pedoman TPQ di Indonesia adalah metode Qiraati dan Iqra‟. 
Kiranya selama inikedua metode tersebut dianggap masyarakat 
Indonesia sebagai metode pengajaran baca tulis al-Qur'an yang tepat 
dan cepat bagi 33 x para santri TPQ untuk dapat membaca dan menulis 
al-Qur'an serta menghafal huruf-huruf al-Qur'an. Oleh karena itu 
sekarang di setiap TPQ diberlakukan dan dikembangkan 
pengajarandengan menggunakan Iqra‟ atau tilwati. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian terkait dengan penerapan strategi pembelajar aktif dalam 
lembaga pendidikan bukanlah sebuah penelitian yang baru, telah ada bebera 
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, diantaranya adalah Aji Yuli 
Santosa (IAIN Purwokerto, 2016) dengan penelitian berjudul “Penerapan 
 
 
Strategi Pembelajaran Aktif pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 1 Bojonegoro Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 
2015/2016”. Dari analisis yang penulis lakukan setelah melakukan penelitian 
dapat diambil kesimpulan bahwa strategi yang digunakan di SMP Negeri 1 
Bojongsari cukup bervariasi meliputi strategi: Reading Aloud, index card 
match, active knowledge sharing, the power of two. 
Riri Wulandari (Universitas Bengkulu, 2014) melakukan penelitian 
berjudul “Penerapan Model Sorong pada Santri di Taman Pendidikan al-
Qur‟an Al Irodah di Lubuk Durian Kabupaten Bengkulu Utara”. Metode 
pembelajaran model sorong merupakan bentuk pendidikan yang bersifat 
individual ini para santri satu persatu datang menghadap ustadz (asisten 
ustadz) dengan membawa kitab tertentu. Selanjutnya kiai atau ustadz 
membacakan kitab tersebut beberapa baris atau kalimat demi kalimat dengan 
maknanya dengan bahasa yang lazim terdapat dalam dunia pesantren. Setelah 
selesai, santri mengulangi bacaan tersebut sampai dirasa cukup dan 
bergantian dengan yang lainnya. Dari hasil dan pembahasan diperoleh 
beberapa kesimpulan: Pertama, Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model sorong di taman pendidikan Qur‟an (TPQ) Al-Irodah Di 
Lubuk Durian Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu berjalan dengan 
baik,karena proses pembelajaran model sorong ini dapat diterima oleh santri 
dan memudahkan para santri mendapat pengetahuan, dengan model sorong 
ini para santri juga lebih akrab dengan Guru mengajinya yang bertatap muka 
langsung saat proses pembelajaran itu berlangsung. Kedua, Diketahui bahwa 
penerapan model sorong dalam pembelajaran Qur‟an belum efektif, dalam 
 
 
penerapan model sorong disana, karena santri yang kurangtertib dalam 
mengikuti pembelajaran dan ada pula sebagian santri belum termotivasi 
dalam mengikuti pembelajaran. Adapun santri mengalami peningkatan 
pengetahuan pembelajaran dan telah mendapatkan prestasi-prestasi yang 
membanggakan. 
Susriana Wahyu Ika Lestari (STAIN Salatiga, 2013) melakukan 
penelitian berjudul “Strategi Metode Iqra’ pada Pembelajaran al-Qur‟an di 
Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 22 dan Sekolah Dasar Muhammadiyah Plus 
Kota Salatiga Tahun 2013. Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan, 
pertama: Strategi pembelajaran al-Qur‟an dengan metode Iqra‟ dipersiapkan 
secara terencana dan sistematis dengan menggunakan metode, media 
pengajaran dan teknik tertentu yang dianggap efektif dan efisien; kedua: 
kesamaan strategi dalam hal: pedoman kurikulum, perencanaan pembelajaran, 
mengidentifikasi siswa di awal tahun pelajaran, penggunaan metode dan 
media pembelajaran, teknik mengevaluasi, pemberian jam tambahan bagi 
siswa yang kurang lancar membaca. Sedangkan perbedaanya dapat dilihat 
pada kurikulum tambahan, penyediaan waktu, latar belakang pendidikan 
guru, dan tugas rangkap guru. 
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah belum 
adanya fokus penelitian pada kegiatan belajar mengajar di Taman Pendidikan 
Qur‟an, sehingga penulis tertarik untuk mengimplementasikan pembelajaran 
aktif di Taman Pendidikan Qur‟an. 
 
 
 
 
C. Kerangka Berfikir 
Proses belajar mengajar terjadi manakala ada interaksi antara guru 
dengan siswa dan antara siswa dengan siswa. Dalam interaksi tersebut guru 
memerankan fungsi sebagai pengajar atau pemimpin belajar atau fasilitator 
belajar, sedangkan siswa berperan sebagai pelajar atau individu yang belajar. 
Langkah yang sistematis dalam proses belajar mengajar merupakan bagian 
penting dari strategi mengajar, yakni usaha guru dalam mengatur dan 
menggunakan variabel-variabel pengajaran agar mempengaruhi siswa dalam 
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.Upaya pengembangan 
strategi mengajar bertolak dari pengertian mengajar adalah sebagai upaya 
memberikan bimbingan kepada siswa untuk melakukan kegiatan 
belajar.Pandangan atau pengertian mengajar tersebut pada hakikatnya adalah 
memberi tekanan kepada optimalnya kegiatan belajar siswa. Dengan perkataan 
lain, mengajar tidak semata-mata berorientasi kepada hasil, tetapi juga 
berorientasi kepada proses  dengan harapan, makin tinggi proses makin tinggi 
pula hasil yang dicapai. 
Taman Pendidikan Qur‟an adalah sebuah lembaga pendidikan yang 
memfokuskan diri pada pembelajaran menulis dan membaca al-Qur‟an, jika 
kita lihat pada realitas pendidikan yang terjadi di masyarakat, dari tahun ke 
tahun TPQ ini sudah jelas semakin banyak jumlahnya, berbagai organisasi 
keagamaan kemasyarakatan dan lembaga pendidikan seakan berlomba untuk 
menyelenggarakan pendidikan yang bertujuan untuk menjadikan anak mampu 
membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar tersebut, ini tentunya lebih 
mempermudah masyarakat untuk memberikan pendidikan al-Qur‟an kepada 
anak-anaknya. Namun, sebagian besar TPQ dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar masih bersifat monoton dengan guru memberikan penjelasan dan 
 
 
anak-anak selaku peserta didik memperhatikan. Metode pengajaran semacam 
itu cenderung membuat peserta didik bosan, dan mengalihkan perhatian pada 
kegiatan lainnya, sehingga dibutuhkan sebuah strategi pembelajaran yang 
dapat meningkatkan keaktifan belajar di TPQ. 
Upaya pengembangan strategi mengajar harus diarahkan kepada 
keaktifan optimal belajar siswa, yaitu harus mengembangkan strategi 
pembelajaran aktif yang sekarang terkenal dengan istilah strategi belajar 
aktif.Diantara metode-metode yang digunakan oleh guru untuk mengaktifkan 
siswa dalam proses pembelajaran, misalnya adalah: resitasi, kerja kelompok, 
debat, diskusi, studi kasus, problem solving, tanya jawab, modeling, bermain 
peran dan lain sebagainya, yang kesemua metode-metode ini terangkum 
menjadi satu yang dinamakan dengan istilah pendekatan belajar 
aktif.Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih 
banyak melibatkan aktivitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dan 
pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas, 
sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat 
meningkatkan pemahaman kompetensinya. Dalam pembelajaran aktif, guru 
lebih banyak memosisikan dirinya sebagai fasilitator, yang bertugas 
memberikan kemudahan belajar kepada siswa. Siswa terlibat secara aktif dan 
berperan dalam proses pembelajaran, sedangkan guru lebih banyak 
memberikan arahan dan bimbingan, serta mengatur sirkulasi dan jalannya 
pembelajaran.   
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian adalah cara yang dilakukan oleh seorang peneliti 
untuk mengumpulkan, menklasifikasi dan menganalisa data yang berada pada 
lokasi penelitian, untuk mengungkap suatu kebenaran (Koentjoroningrat, 
2009: 13). Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang 
pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan 
masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan lembaga 
pendidikan baik formal maupun non formal (Sarjono, 2008: 21).  
Ditinjau dari segi metodologik, penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif 
penelitian kualitatif menurut Moleong (2007: 6) adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk katakata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah.  
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian tentang fenomena yang terjadi saat ini. Proses 
yang dilakukan adalah pengumpulan dan penyusunan data, serta melakukan 
analisis dan penafsiran data tersebut. Pada hakikatnya penelitian deskriptif 
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kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, 
suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang 
diselidiki (Convelo, dkk. 2003: 73). 
Pendekatan ini memandang, bahwa kenyataan merupakan suatu yang 
berdimensi jamak, utuh dan juga berubah. Jadi, penelitian berkembang selama 
proses berlangsung yang sangat memungkinkan adanya perubahan konsep 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Maka penelitian ini akan 
menghasilkan deskripsi tentang gejala-gejala yang diamati yang tidak harus 
berupa angka. Menggunakan pendekatan ini karena tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana penerapan strategi pembelajaran aktif di Taman 
Pendidikan Qur‟an Al Amin Desa Cemetuk Kelurahan Lorog Kecamatan 
Tawangsari tahun 2016/2017.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Tempat penelitian adalah Taman Pendidikan Qur‟an Al Amin Desa 
Cemetuk Kelurahan Lorog Kecamatan Tawangsari, hal ini disebabkan Taman 
Pendidikan Qur‟an Al Amin Desa Cemetuk Kelurahan Lorog Kecamatan 
Tawangsari mempunyai komitmen kuat dalam memajukan pendidikan melalui 
lembaga pendidikan TPQ dengan menyertakan metode pembelajaran aktif 
dalam proses belajar mengajar. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan 
Maret-Juli 2017. 
 
 
 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan orang-orang yang dijadikan sebagai 
subyek dalam penelitian, adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
adalah ustadzah dan santri Taman Pendidikan Qur‟an Al Amin Desa 
Cemetuk Kelurahan Lorog Kecamatan Tawangsari Sukoharjo. 
2. Informan 
Informan merupakan sumber informasi dimana data dapat 
diperoleh. Adapun yang dijadikan informan dalam penelitian ini meliputi 
kepala TPQ di Taman Pendidikan Qur‟an Al Amin Desa Cemetuk 
Kelurahan Lorog Kecamatan Tawangsari Sukoharjo.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Wawancara  
Wawancara mendalam bisa dikatakan pertanyaan dan jawabannya 
diserahkan atau berada pada orang yang diwawancarai (Sutopo, 2002: 59). 
Sifat dari wawancara mendalam adalah open ended dan mengarah pada 
kedalaman informasi, serta dilakukan dengan cara yang tidak secara 
formal terstruktur, guna menggali pandangan subjek yang diteliti tentang 
banyak hal yang dapat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penggalian 
informasinya secara mendalam. Pedoman wawancara yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Teknik wawancara mendalam dipergunakan untuk mengetahui penerapan 
 
 
strategi pembelajaran aktif di Taman Pendidikan Qur‟an Al Amin Desa 
Cemetuk Kelurahan Lorog Kecamatan Tawangsari tahun 2016/2017. 
2. Metode Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan langsung pada objek kajian. Menurut Hasan (2002: 86) 
Observasi ialah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean 
serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisasi, 
sesuai dengan tujuan-tujuan empiris. Observasi yang di maksud dalam 
teknik pengumpulan data ini ialah observasi pra-penelitian, saat penelitian 
dan pasca-penelitian yang digunakan sebagai metode pembantu, dengan 
tujuan untuk mengamati proses penerapan strategi pembelajaran aktif di 
Taman Pendidikan Qur‟an Al Amin Desa Cemetuk Kelurahan Lorog 
Kecamatan Tawangsari tahun 2016/2017. 
3. Metode Dokumentasi  
Menurut Moleong (2007: 161) dokumentasi adalah setiap bahan 
tertulis atau film dari record yang tidak dipersiapkan karena adanya 
permintaan dari seorang penyelidik. Merujuk Arikunto (2010:135), 
dokumentasi merupakan benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen, catatan harian, dan sebagainya. 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui catatan 
penerapan strategi pembelajaran aktif di Taman Pendidikan Qur‟an Al 
Amin Desa Cemetuk Kelurahan Lorog Kecamatan Tawangsari tahun 
2017/2018.  
 
 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dari data yang sudah terhimpun kemudian di analisis dengan tehnik 
deskripsi analisis, yaitu tehnik analisis data dengan menentukan, menafsirkan, 
serta mengklarifikasikan dan membandingkan fenomena–fenomena. Dalam 
memeriksa keabsahan data dalam penelitian menggunakan metode 
triangulasi. Adapun jenis-jenis metode triangulasi, yaitu: 
1. Triangulasi sumber data, yang dilakukan dengan cara mencari data dari 
banyak sumber informan yaitu orang yang terlibat langsung dengan obyek 
kajian. 
2. Triangulasi pengumpulan data, yang dilakukan dengan cara mencari data 
dari banyak informan. 
3. Triangulasi metode, mengumpulkan data dilakukan dengan menggunakan 
bermacam metode pengumpulan data (observari, interview, study 
dokumentasi, fokus, group). 
4. Triangulasi teori, dilakukan dengan cara mengkaji berbagai teori relevan, 
sehingga dalam hal ini digunakan teori dengan teori yang jamak 
(Sugiyono, 2008: 82). 
Sugiyono (2008: 85) menyatakan bahwa tujuan dari triangulasi bukan 
untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih 
padapeningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. 
Oleh karena itu, teknik triangulasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah pengecekan data yang diperoleh dari berbagai teknik 
pengumpulandata. Data dari observasi dikonfirmasi melalui wawancara dan 
dokumentasi, datahasil wawancara di konfirmasi melalui observasi dan 
 
 
dokumentasi, dan data dari dokumentasi juga dikonfirmasi dari wawancara 
dan observasi. 
Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber data, dimana triangulasi ini mengarahkan penelitian agar didalam 
mengumpulkan data dan peneliti wajib menggunakan beragam data yang ada. 
Triangulasi memanfaatkan jenis sumber data yang berbeda untuk menggali 
data yang sejenis, hal ini dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa 
yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara 
pribadi; (3) membandingka apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu; (4) membandingkan 
keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan 
orang; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Moleong, 2015: 331). 
 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat 
penting dalam kegiatan penelitian, terutama untuk menyimpulkan kebenaran 
yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan dalam penelitian. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
model analisis interaktif. Teknik analisis ini dimulai dengan mereduksi data, 
yaitu kegiatan pemilihan, penyederhanaan dan transformasi data kasar yang 
berasal dari data lapangan. Reduksi data berlangsung selama proses penelitian 
hingga tersusunnya laporan akhir penelitian. Yang kedua yaitu penyajian data 
merupakan sekumpulan informasi yang tersusun dalam teks naratif. 
 
 
Penyusunan informasi tersebut dilakukan secara sistematis dalam bentuk 
tema-tema pembahasan, sehingga mudah dipahami makna yang terkandung di 
dalamnya. Dan terakhir adalah menarik kesimpulan atau verifikasi. Dari 
kumpulan makna setiap kategori, peneliti berusaha mencarimakna yang saling 
esensial dari setiap tema yang disajikan dalam teks naratif yang berupa fokus 
penelitian, kemudian ditarik sebuah kesimpulan (Miles dan Huberman, 2009: 
15). Proses analisis data yang dilakukan peneliti adalah melalui tahap-tahap 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.1 
Model Analisis Interaktif 
Sumber: Milles dan Huberman (2007: 38) 
 
1.Data Reduction (Reduksi Data)  
Data yang diporoleh dari lapangan pasti jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu peneliti harus mencatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan 
semakin banyak, komplek dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
 
 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
2.Data Display (Penyajian data)  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 
dan sejenisnya. Hal ini Miles dan Huberman dalam Sugiyono menyatakan, 
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  
3. Verification (Penarikan kesimpulan)  
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 
(Miles dan Huberman, 2009: 18). 
  
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Gambaran Umum 
1. Profil TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk 
a. Sejarah Berdirinya TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk 
Pendidikan merupakan salah satu faktor dalam menunjang 
pembangunan. Dengan demikian pendidikan merupakan kebutuhan 
bagi setiap manusia khususnya pendidikan agama sebagai pijakan 
kehidupan yang memberikan nilai terhadap perbuatan-perbuatan 
manusia pada gilirannya mampu menjadi faktor penyelamat. 
Dalam mencapai tujuan pendidikan pada umumnya dan 
pendidikan agama khususnya, kerja sama antara lembaga, pemerintah, 
masyarakat, ulama‟, tokoh masyarakat, lingkungan keluarga itu sangat 
penting.Salah satu aspek pendidikan agama yang sering kurang 
perhatian adalah pendidikan membaca Al-Qur‟an pada umumnya orang 
tua lebih menitik beratkan pada pendidikan umum saja dan kurang 
memperhatikan pendidikan agama termasuk membaca Al-Qur‟an. 
Berdasarkan suatu fakta yang nyata, ditengah-tengah 
masayarakat yang mayoritas beragama islam menunjukkan bahwa 
jumlah generasi muda islam yang tidak mampu membaca dan menulis 
Al-Qur‟an menempati jumlah yang sangat besar, sekalipun sudah 
menjalankan sholat lima waktu. jumlah dari tahun ketahun semakin 
bertambah, sedangkan lembaga-lembaga pendidikan yang khusus 
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mengajarkan baca tulis Al-Qur‟an yang ada sekarang ini, nampak 
semakin tertinggal dalam menaggulangi probelma ini. 
Selain itu pengajian anak-anak kurang efektif sehingga anak-
anak merasa jenuh untuk belajar Al-Qur‟an, tidak mempunyai motivasi 
belajar, sehingga mereka tidak mempunyai semangat untuk 
mempelajarinya, hal ini disebabkan penerapan metode mangajar yang 
kurang tepat. Oleh karena itu perlu diselenggarakan sebuah model 
pengajaran yang lebih spesifik mengenai pembelajaran Al-Qur‟an untuk 
dikelolah secara formal dan profesional sehingga bisa menarik minat 
para orang tua dari semua lapisan masyarakat dengan kurikulum yang 
jelas, waktu yang tepat dan ustadz/ustadzah yang berkompeten serta 
menejemen pengelolaan yang baik.  
Berpijak dari fakta dan dasar pemikiran tersebut maka sangat 
perlu mengadakan terobosan-terobosan baru untuk membendung kian 
meningkatnya generasi islam yang buta huruf Al-Qur‟an. Dan inilah 
yang menjadi alternatif berdirinya TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, 
Lorog, Tawangsari untuk manampung anak-anak usia 4 sampai 15 
tahun yang khusus mengajarkan baca tulis Al-Qur‟an serta materi-
materi penunjang seperti, Aqidah/Tauhid, Akhlak, Tarikh, tajwid, 
Bahasa Arab, Ibadah/Figh, bacaan do‟a sehari-hari dan bermain cerita 
serta menyanyi (BCM). 
Berdasarkan hal tersebut, maka pada tanggal 5 oktober 1991 di 
resmikan TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari dengan 
dukungan dan sambutan masyarakat yang sangat positif serta tidak 
 
 
mengalami hambatan apaun. Hal ini karena adanya kerja sama yang 
kompak antara penustadz/ustadzah dan masyarakat setempat, wali 
santri, pejabat pemerintah daerah serta LKMD Desa Lorog. Adapun 
pendiri dari TPQAl Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari adalah 
Bapak Ahmad Mudawari.(Hasil wawancara dengan ustadz Hamzah 
pada tanggal 16 Juli 2017) 
Adapun tujuan umum didirikan TPQAl Amin Dukuh Cemetuk, 
Lorog, Tawangsariadalah “untuk mencetakgenerasi muda Islam yang 
Qur‟ani sebagai penerus para ulama‟ warasatul Anbiya‟, cinta dan 
mampu membaca dan menulis Al-qur‟an dengan baik dan benarserta 
mampu mengamalkan isi yang terkandung didalamnya dalam 
kehidupansehari-hari”.Sedangkan tujuan khusus dirikan TPQAl Amin 
Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari adalah: 
1) Santri dapat membaca al-qur‟an dengan baik dan benar sesuai 
kaidah-kaidah ilmu tajwid. 
2) Santri dapat menulis al-qur‟an dengan baik dan benar. 
3) Santri dapat menghafal surat-surat pendek dan doa sehari-hari. 
4) Santri dapat memahami tata cara wudhu dan sholat. 
5) Santri dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.(Hasil 
wawancara dengan ustadz Hamzah pada tanggal 16 Juli 2017) 
b. Keadaan Ustadz/Ustadzah dan Santri TPQ Al Amin 
1) KeadaaanUstadz/ustadzah 
Keadaan ustadz/ustadzah di TPQAl Amin Dukuh 
Cemetuk, Lorog, Tawangsari ini mempunyai latar belakang 
 
 
pendidikan yang berbeda.Separuh dari jumlah ustadz/ustadzah 
tersebut lulusan dari lembaga pendidikan non 
keustadz/ustadzahan.Padahal untuk menjadi seorang pendidik, 
diperlukan syarat-syarat diantaranya memiliki ijazah dari 
lembaga keustadz/ustadzahan, dan diharapkan memilki keahlian 
atau kecakapan khusus dalam hal ini adalah mendidik dan 
mengajar, terutama yang berkaitan dengan materi baca tulis Al-
Qur‟an di TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari. 
Tetapi ini bukan berarti ustadz/ustadzah TPQ Al Amin Dukuh 
Cemetuk, Lorog, Tawangsari kurang bisa mengajar dengan 
baik.Untuk mengantisipasi hal tersebut diadakan training dua 
bulan sekali denganmateri membaca Al-Qur‟an sesuai dengan 
kaidah-kaidah tajwid, pemberian metode mengajar yang efektif 
dan sebagainya. Adapun yang menjadi ustadz atau ustadzah di 
TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari berjumlah 8 
orang, yang terdiri dari 3 ustad dan 5 ustadzah. 
2) Keadaan Santri  
Santri dan santriwati TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, 
Lorog, Tawangsari mempunyai latar belakang yang berbeda-
beda, sebagian mereka ada yang sama sekali tidak mengenal 
huruf-huruf hijaiyah dan sebagian lagi mereka mengenalnya 
meskipun sangat minim. Untuk mengatasi hal ini, maka santri 
atau santriwati itu dikelompokkan dalam kelas-kelas sesuai 
dengan usia dan kemampuan dalam baca tulis Al Qur‟an. 
 
 
Adapun jumlah santriwan dan santriwati TPQ Al Amin Dukuh 
Cemetuk, Lorog, Tawangsari berjumlah 80, yang terdiri dari 35 
putra dan 45 putri. 
2. Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif di TPQ Al Amin Tawangsari 
Berdasarkan observasi peneliti dengan koordinator TPQ Al amin 
Tawangsari bahwa proses kegiatan belajar mengajar di TPQ Al Amin 
Tawangsari berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dalam proses 
pembelajaran santri memperhatikan apa yang telah disampaikan oleh 
ustad/ustadzah. 
Darihasil observasi dan wawancara peneliti dengankoordinator 
TPQ Al amin Tawangsari, yang dilakukan oleh ustadz/ustadzah ini di 
antaranya menggunakan strategi pembelajaran aktif.Tujuannya agar santri 
dapat memahami materi yang disampaikan dengan mudah. 
Adapun Hasil dari wawancara dengan Ustadzah TPQ Al Amin 
Tawangsari, strategi yang sudah diterapkan di TPQ Al Amin adalah Group 
Resume, Card Short, Jigsaw Learning, Reading a Load, Index Card 
Match, Picture and picture, Cooperative Script, Role Playing, Snowball 
Throwing, Small Group Discussion,ceramah plus, poster comment. 
(wawancara dengan NN, tanggal 4 Juli 2017). 
Adapun alur proses pembelajaran di TPQ Al Amin Tawangsari 
adalah sebagai berikut : 
a. Santri disambut dengan motivasi dan syair-syair islami. 
b. Pembukaan di buka dengan salam dan do‟a. 
c. Santri dikelompokkan sesuai wali kelas masing-masing. 
 
 
d. Kemudian privat yaitu guru menyimak apa yang dibaca santri. 
e. Kemudian belajar materi penunjang. 
f. Setelah selesai dari kelas masing-masing kembali klasikal. 
g. Berdo‟a dan ditutup dengan salam. 
Adapun kegiatan belajar mengajar di TPQ Al Amin Tawangsari 
seminggu tiga kali yaitu hari Selasa, Kamis dan Minggu. Dimulai dari jam 
15.30 WIB sampai dengan 17.30 WIB. 
Proses pembelajaran TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, 
Tawangsari tidak hanya ditekankan pada aspek kognitif yang bersifat 
hafalan tetapi juga mengembangkan aspek afektif dan psikomotor. Secara 
umum proses pembelajaran TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, 
Tawangsari berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan santri bekerja dan 
mengalami, dalam konteks ini ustadz/ustadzah mengarahkan potensi dan 
kemampuan yang dimiliki sehingga santri menyadari bahwa apa yang 
dipelajari akan berguna di kehidupan nanti, selain itu ustadz/ustadzah juga 
mempersiapkan skenario pembelajaran dan mempersiapkan bahan untuk 
mengajar sesuai dengan materi serta memilih strategi pembelajaran yang 
tepat untuk dilaksanakan. Dalam setiap pembelajaran TPQ Al Amin 
Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari strategi yang dikembangkan adalah 
active learning, tetapi disini peneliti hanya memaparkan beberapa metode 
yang biasanya dilaksanakan oleh ustadz/ustadzah TPQ Al Amin Dukuh 
Cemetuk, Lorog, Tawangsari. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 
di TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari tahun ajaran 
 
 
2017/2018. Strategi pembelajaran aktif dalam aktivitas kegiatan belajar 
mengajar di TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari dilakukan 
sebagai berikut: 
Berdasarkan observasi tanggal 25 juni 2017 ustadzah Nita Nur 
Candra mengajar di kelas Ulul Albab memulai dengan salam dan 
dilanjutkan santri  membaca iqro satu persatu yang disimak oleh NN, 
kemudian masuk ke materi penunjang materinya tentang sejarah Rasul 
(Tarikh). Dalam pemberian materi, NN menggunakan metode 
pembelajaran jigsaw learning. NN menyampaikan materi sejarah Rasul 
dengan ceramah dan komunikasi aktif dengan santri. Sementara itu santri 
mendengarkan dan juga menulis poin-poin yang penting dari penjelasan 
NN. Setelah itu santri dikelompokkan ke dalam 5 anggota tim yang terdiri 
dari 4 kelompok. Pengelompokkannya secara diacak dengan cara santri 
berhitung 1-4 setelah itu santri mengelompok sesuai dengan nomornya, 
satu dengan satu,dua dengan dua dan seterusnya sampai 4. Lalu dari 
masing-masing kelompok tersebut maju satu orang untuk mengambil 
materi yang sudah ditempel NN di dinding masjid. Dumay mewakili 
kelompok 1 mengambil materi tentang kisah kelahiran dan masa kecil 
Nabi Muhammad, Andini mewakili kelompok 2 mengambil materi tentang  
kisah turunnya wahyu pertama Nabi Muhammad, Rafa mewakili 
kelompok 3 mengambil materi kisah Nabi Muhammad Hijrah ke Madinah 
dan Wahyu mewakili kelompok 4 mengambil materi tentang  kisah 
wafatnya nabi Muhammad. NN memberikan tugas kepada anggota dari 
tim yang berbeda dalam kelompok baru (ahli) untuk mencatat dan 
 
 
mempelajari materi yang sama. Kelompok 1 Irdham, kelompok 2 Cika, 
kelompok 3 Fakhri dan kelompok 4 Fakhrijal yang mewakili dari masing-
masing kelompoknya untuk mempelajari dan mencatat materi. Setelah 
selesai mencatat mereka kembali ke kelompok asal untuk mendiskusikan 
sub bab yang mereka kuasai dari hasil catatannya tersebut secara 
bergantian mengajar teman satu timnya dan tiap anggota lainnya 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh, lalu santri (tim ahli) 
menjelaskan hasil diskusinya didepan kelas secara general dari banyak 
materi yang telah didapatkan. NN memberikan umpan balik mengenai 
materi yang telah didiskusikan. Setelah itu NN  bersama santri bertanya 
jawab meluruskan kesalahpahaman, memberi penguatan dan 
menyimpulkan tentang apa yang dilakukan santri terkait pembelajaran 
tentang sejarah Rasulullah. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh 
Ustadzah Nita dalam wawancara  pada 4 Juli 2017 bahwa:  
“Dalam pembelajaran saya menggunakan sedikit ceramah dan 
lebih mengaktifkan siswa. Biasanya saya menerapkan metode 
jigsaw learning, small group discussion dan masih banyak lagi. 
Hal ini kami upayakan agar santri terlibat aktif dalam setiap 
pembelajaran yang ada.Untuk memakai semua metode-metode 
active learning yang ada, tentu disesuaikan dengan kondisi kelas 
dan materi yang kami ajarkan” 
 
Tujuan metode jigsaw ini adalah untuk mengembangkan kerja tim, 
keterampilan belajar kooperatif dan penguasaan pengetahuan secara 
mendalam yang tidak mungkin diperoleh santri apabila mempelajari 
materi secara individual. Strategi active learning dalam pembelajaran di 
TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari yang digunakan 
 
 
metode diskusi kelompok (Jigsaw) dalam materi sejarah Rasulullah. 
(wawancara dengan ustadzah Nita pada tanggal 25 juni 2017) 
Berdasarkan Observasi tanggal 6 Juli 2017, saat proses 
pembelajaran ustadzah Alfi Yusriyati membuka pembelajaran dengan 
salam, dilanjutkan dengan santri membaca iqro‟ satu persatu. Setelah 
santri selesai membaca iqro‟, ustadzah AY bertanya jawab seputar materi 
untuk mengawali materi yang akan disampaikan. Setelah itu AY baru 
memberikan penjelasan tentang materi penunjang yaitu hukum bacaan 
mim mati: ikhfa‟ syafawi, idgham mimi dan izhar syafawi. Sementara itu 
santri mendengarkan dan menulis hal-hal yang penting dari penjelasan 
yang diberikan oleh AY. Ustadzah AY juga menunjuk beberapa santri 
untuk membaca contoh dari bacaan hukum mim mati. 
Ustadzah AY menggunakan metode index card match yakni 
menyiapkan potongan-potongan kertas sejumlah 14 kertas yang terdiri dari 
soal dan jawaban yang sudah dikocok. Lalu santri mengambil potongan-
potongan kertas yang sudah disediakan ustadzah di depan satu persatu. 
Setelah santri mendapatkan potongan-potongan tersebut santri mencari 
jodonya masing-masing dengan caranya masing-masing, ada yang 
mendekati temannya satu persatu dengan berlarian dan ada juga yang 
membacakan soalnya dengan suara keras lalu yang memperoleh 
jawabannya dari soal tersebut mendekatinya. Ketika santri sudah 
menemukan setiap jodohnya, santri membacakan hasil dari setiap 
pasangan di depan teman-temannya, kemudian AY memberikan penguatan 
dan menyimpulkan dari hasil diskusi yang telah dilakukan oleh setiap 
 
 
kelompok mengenai materi yang telah dibahas. AY bersama santri 
merapikan dan membersihkan ruangan kelas, dan menutup pelajaran 
dengan pesan-pesan keagamaan kemudian ditutup dengan membaca do‟a 
dan meninggalkan ruangan. 
Tujuan index card match ini adalah untuk mengingat kembali apa 
yang telah santri pelajari yaitu tentang materi hukum bacaan mim mati dan 
menguji pengetahuan serta kemampuan santri dengan teknik mencari 
pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal dalam suasana yang 
menyenangkan. Index card match biasanya digunakan dalam pembelajaran 
di TPQ Al Amin Tawangsari yaitu pada materi tajwid. (wawancara dengan 
ustadzah alfi pada tanggal 6 juli 2017) 
Pada tanggal 9 juli 2017 ustadz Hamzah membuka pembelajaran 
dengan memulai salam dilanjutkan dengan membaca do‟a. Setelah itu 
Santri membaca iqro‟ satu persatu disimak oleh ustad HM. HM 
berkomunikasi menggali informasi kepada santri tentang tata cara bersuci. 
HM menggunakan metode picture and picture yakni memperlihatkan 
gambar-gambar kepada santri terkait materi wudhu dan tayamum satu 
persatu. Lalu santri berdiskusi mengurutkan gambar-gambar tersebut 
sesuai materi yang telah dipelajari. Setelah diskusi selesai santri maju satu 
persatu mengurutkan gambar sesuai yang diperoleh kelompoknya masing-
masing. Kelompok dari Azmi maju mengurutkan yang bagian berwudhu 
sedangkan kelompok dari Aulia mengurutkan bertayamum. Setelah selesai 
mengurutkan kelompok dari Azmi dan Aulia tata urutan gambarnya sudah 
benar sesuai dengan materi yang telah dipelajari. HM memberi kekuatan 
 
 
terkait materi tersebut. Diakhir pembelajaran HM bersama santri 
mengambil kesimpulan sebagai penguatan materi tata cara bersuci. HM 
menutup pembelajaran dengan do‟a akhir belajar. 
Tujuan pelaksanaan model picture and picture adalah mendorong 
santri untuk lebih cepat menangkap materi ajar karena ustadzah 
menunjukkan gambar-gambar mengenai materi yang dipelajari serta dapat 
meningkatkan tanggung jawab santri sebab ustadz HM menanyakan alasan 
siswa mengurutkan gambar. (wawancara dengan ustadz Hamzah pada 
tanggal 9 juli 2017)  
Sedangkan berdasarkan observasi tanggal 13 Juli 2017  Ustadzah 
Farida Leni menggunakan metode small grup discussion dengan media 
audio visual  yakni FL menyiapkan  media yang akan dipakai, diputarkan 
video tentang tata cara sholat, Santri mendiskusikan hasil yang telah 
mereka lihat tadi sesuai kelompoknya. FL memberi penjelasan dan 
menyimpulkan materi tata cara sholat. Setelah itu santri disuruh maju ke 
depan mempraktekkan gerakan sholat. Putri mewakili dari santriwati 
sedangkan fadil mewakili santriwan. Hal ini senada dengan yang 
dituturkan FL dalam wawancara tanggal 13 juli 2017, yang mengatakan 
bahwa:  
“saya lebih sering mengacu pada model-model pembelajaran aktif 
yang sudah baku meskipunterkadang poin-poin atau langkah-
langkah metode tersebut terkadang suka saya ubah disesuaikan 
dengan kondisi santri. Beberapa metode yang saya terapkan 
seperti: role playing,small group discussion,cooperatif script, 
picture and picture, ” (Hasil Wawancara dengan Ustadzah 
Faridapada 13 Juli 2017). 
 
 
 
Manfaat menggunakan media audio visual adalah dapat 
membangkitkan  motivasi dan merangsang santri untuk belajar dan 
memudahkan santri untuk mengerti dan memahami materi tersebut 
serta dapat meningkatkan motivasi dan perhatian santri terhadap topik, 
dan belajar santri, serta meningkatkan keterlibatan langsung dan 
partisispasi aktif santri dalam belajar kognitif meliputi informasi 
faktual, konsep, prinsip dan keterampilan membuat keputusan sehingga 
belajar santri lebih bermakna. Selain itu juga dapat meningkatkan 
afektif, atau sikap dan persepsi santri.Tujuannya untuk melatih 
keterampilan motorik maupun sosial yang dapat memberikan 
pengalaman belajar bagi santri dalam menghadapi keadaaan yang 
sebenarnya. Metode ini diterapkan ustadzah FL dalam pembelajaran 
Fiqh pada materi ibadah. (wawancara dengan ustadzah farida pada 
tanggal 13 juli 2017) 
Ustadz adalah komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu strategi pembelajaran aktif (active learning). Tanpa 
adanya ustadz, strategi tersebut tidak dapat diimplikasikan, karena 
ustadz merupakan suatu pekerjaan profesional, dengan harapan dapat 
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik dan secara otomatis akan 
menghasilkan output yang baik pula. Dalam proses pembelajaran, 
ustadz tidak hanya berperan sebagai model atau teladan bagi santri yang 
diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran (manager of 
learning). Dengan demikian, efektifitas proses pembelajaran terletak 
 
 
dipundak ustadz. Oleh karena itu, keberhasilan suatu proses 
pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas/kemampuan ustadz.  
Dalam pembelajaran aktif (active learning) santri memegang 
peranan penting demi tercapainya kegiatan belajar mengajar yang 
optimal.Hal ini dikarenakan santri merupakan faktor utama dalam 
menciptakan pembelajaran yang dinamis. Seperti halnya ustadz, faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran dilihat dari aspek 
santri meliputi latar belakang santri yang meliputi jenis kelamin santri, 
tempat kelahiran, tempat tinggal santri, tingkat sosial ekonomi santri, 
dari keluarga yang bagaimana santri berasal dan lain-lain, sedangkan 
dilihat dari sifat yang dimiliki santri meliputi kemampuan dasar 
pengetahuan dan sikap. 
Strategi pembelajaran aktif (active learning) dalam proses 
pembelajaran di TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, 
Tawangsarilebih menekankan peran aktif dan partisipasi santri. Hal ini 
dimaksudkan untuk membuat santri aktif dalam proses pembelajaran. 
Seluruh proses pengajaran bertumpu pada dialog, sehingga menuntut 
para santri aktif berpendapat dan menyampaikan apresiasi terhadap 
berbagai materi pelajaran dan informasi. Ustadz dan Ustadzah TPQ Al 
Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsarilebih berfungsi sebagai 
fasilitator, yang mengajak, merangsang dan memberikan stimulus-
stimulus kepada para santri untuk menggunakan kecakapan diri secara 
bebas dan bertanggung jawab. Untuk lebih jelasnya berikut hasil 
wawancara dengan para informan mengenai hal tersebut:  
 
 
Menurut Ustadzah Nita, S.Pd koordinator ustadzah TPQ Al 
Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsarimengatakan bahwa:  
“TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari telah 
mengedepankan metode active learning yang berusaha semaksimal 
mungkin membuat santri yang aktif bukan ustadz yang aktif 
walaupun penerapan metodenya lebih disederhanakan. Ustadz 
hanya sebagai fasilitator yang seharusnya mengarahkan 
pembelajaran pada santri untuk mengeksplorasi, mengobservasi, 
dan terakhir mengambil kesimpulan dari apa yang mereka amati. 
Active learning ragamnya banyak yaitu Group Resume, Card 
Short, Jigsaw Learning, Reading a Load, Index Card Match, 
Picture and picture, Cooperative Script, Role Playing, Snowball 
Throwing, Small Group Discussion,ceramah plus, poster comment. 
” (Hasil Wawancara dengan Ustadzah Nita, S.Pd pada 4 Juli 2017). 
 
Pada Penerapan strategi active learning tersebut keaktifan dalam 
pembelajaran berpusat pada santri, sehingga keaktifan santri di dalam 
kelas sangat diutamakan. Oleh karena itu berbagai upaya yang dilakukan 
ustadz/ustadzah dalam proses pembelajaran perlu dioptimalkan guna 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dalam hal ini mengenai 
cara belajar yang digunakan oleh ustadz/ustadzah dalam pembelajaran 
dapat dilihat dari hasil wawancara salah satu santri, Fakhri yang 
mengatakan bahwa:  
“Ustadzah Alfi cara belajarnya inovatif dengan menggunakan  
diskusi, sharing, dan tanya jawab. Sudah menarik cara 
mengajarnya sehingga membuat kami aktif dalam mengikuti 
pelajaran” (Hasil Wawancara dengan FK pada tanggal 13 Juli 
2017).  
 
Kondisi yang sama juga diungkapkan oleh Farizal santri kelas ulul 
albab bahwa: 
 “Ustadzah Nita sudah cukup baik untuk mengajarkan kita dikelas. 
Dia juga selalu menyiapkan slide untuk presentasi, membuat 
kelompok untuk berdiskusi kemudian dipresentasikan, dan 
mempraktikkan materi yang akan diajarkan seperti waktu itu 
 
 
contohnya materi sejarah. Jadi, kita ditugaskan untuk menjelaskan 
materi tentang sejarah nabi Muhammad didepan teman-teman 
sekelas” (Hasil Wawancara dengan Farizal pada tanggal 13 Juli 
2017) 
 
Dengan penerapan strategi active learning tersebut menunjukkan 
bahwa keaktifan tidak hanya dari ustadz/ustadzah akan tetapi juga dari 
santri, sehingga ada keseimbangan antara ustadz dengan santri. Hal 
tersebut senada juga diungkapkan oleh Diska bahwa: 
“Ustadzah Nita itu mengajarnya bukan ada ustadzah dan ada santri 
tetapi lebih kepada aktif diskusi.Jadi, bukan selalu Ustadzah 
Nitayang memberikan materi ke santri, sebenarnya kita 
menambahkan juga ketika dikelas dan caranyapasti kita juga sudah 
mempunyai materi sendiri-sendiri yang berkaitan dengan 
materiyang diberi oleh Ustadzah Nita. Sehingga dengan cara itu 
membuat kelas menjadi aktif dan bisa mudah memahami materi 
pembelajaran” (Hasil Wawancara dengan Diska pada tanggal 13 
Juli 2017). 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan 
strategiactive learning dalam TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, 
Tawangsaridibutuhkan keterlibatan secara terpadu dan berkesinambungan 
antara ustadz/ustadzah dan santri secara aktif agar tercapai tujuan 
pembelajaran yang optimal. 
Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting 
dalam sistem pembelajaran.Semuanya tergantung pada tujuan yang ingin 
dicapai.Secara umum tujuan pembelajaran yang dikembangkan di TPQ Al 
Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari untuk mengembangkan 
kemampuan santri dalam memahami, menghayati dan mengamalkan nilai-
nilai agama Islam. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh ustadz 
Hamzah selaku Kepala TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, 
Tawangsari sebagai berikut:  
 
 
“Tujuan pembelajaran di TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, 
Tawangsari seperti halnya TPQ lain secara umum, yakni 
mengharapkan anak-anak dimana pun mereka berada memiliki 
kesadaran berketuhanan selalu menyertainya. Hal itu bisa dilihat 
dari perilaku keseharian mereka, semangat beribadah mereka, gaya 
bersosialisasi mereka dan tentunya semua itu harus mencerminkan 
nilai-nilai keislaman”(Hasil Wawancara dengan Ustadz Hamzah 
pada tanggal 9 Juli 2017) 
 
Penerapan strategi active learning dalam pembelajaran di TPQ Al 
Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari meliputi tiga aspek tujuan, 
yakni sebagai berikut:  
a. Di lihat dari segi kognitif tentu tergantung santri dalam artian masing-
masing santri itu unik, memiliki tingkat pemahaman yang berbeda 
terhadap pembelajaran. 
b. Di lihat dari segi afektif tentu apa yang telah dipelajari oleh santri 
dapat terwujud dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Di lihat dari segi psikomotor tentu berkaitan dengan praktik-praktik 
yang berhubungan dengan ibadah. 
Pencapaian tujuan TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, 
Tawangsari didukung melalui program pembiasaan yang diaplikasikan 
melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada. Adapun beberapa 
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh ustadz/ustadzah TPQ Al 
Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari yang sifatnya mendukung, 
diaplikasikan dalam bentuk: 
a. Kegiatan Hafalan Al Qur‟an dan membaca iqro‟sebelum pembelajaran 
di kelas.  
 
 
b. Tadarus al-Qur‟an di kelas al-Qur‟an yang berlangsung selama 2 jam 
pelajaran dengan durasi waktu satu jam pelajaran 20 menit, jadi setiap 
pembelajaran di kelas al-Qur‟an yang santri jalani selama 40 menit.  
c. Penyembelihan hewan qurban di TPQAl Amin Dukuh Cemetuk, 
Lorog, Tawangsaridilakukan setiap peringatan „Idul Adha. 
Pelaksanaan kegiatan ini dikoordinir oleh kepala TPQAl Amin Dukuh 
Cemetuk, Lorog, Tawangsari. Penyumbang qurban di TPQ Al Amin 
Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsariberasal dari orang tua wali, 
ustadz/ustadzah-ustadz/ustadzah, dan kelas-kelas yang mengumpulkan 
uang untuk menyumbangkan hewan qurban. (wawancara dengan 
kepala TPQ Al Amin pada tanggal 9 juli 2017) 
Materi yang diajarkan di kelas disesuaikan dengan kurikulum dari 
Kementrian Agama dengan beberapa tambahan yang perlu ditambahkan 
dan berkaitan dengan materi yang ada di dalam kurikulum. Materi yang 
diajarkan di kelas adalah materi tambahan di luar materi yang ada di dalam 
kurikulum Kementrian Agama. Materi ini diambil dari potongan-potongan 
ayat al-Quran yang disepakati oleh ustadz/ustadzah TPQ Al Amin Dukuh 
Cemetuk, Lorog, Tawangsari.Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadz 
Hamzah bahwa:  
“Kurikulum yang digunakan di TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, 
Lorog, Tawangsari secara formal adalah kurikulum yang di pakai 
Kementrian Agama.Selain itu juga TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, 
Lorog, Tawangsari yang membuat kurikulum sendiri, biasanya 
dipertemuan kedua.Teman-teman ustadz/ustadzah menyebutnya 
dengan al-Qur‟an. Kajian dalam kurikulum al Qur‟an ini lebih 
kepada behaviour atau membentuk karakter” (Hasil Wawancara 
dengan Ustadz Hamzah  pada tanggal 9 Juli 2017). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ustadzah Nita, S.Ag bahwa:  
 
 
“Kurikulum yang diterapkan di TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, 
Lorog, Tawangsari secara khusus mengacu pada kurikulum dari 
Kementrian Agama.Adapun yang lainnya dikembangkan sesuai 
dengan kemampuan santri dan kebutuhan perkembangan jaman 
saat ini” (Hasil Wawancara dengan Ustadzah Nita pada 4 Juli 
2017). 
 
Materi pembelajaran dalam TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, 
Tawangsari senantiasa mengacu pada pedoman dari Kementrian Agama, 
namun untuk mengikuti perubahan jaman maka ustadz/ustadzah TPQ Al 
Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari menambahkan beberapa materi 
yang berasal dari Al Qur‟an sebagai bentuk upaya dalam membentuk 
karakter santri. Materi yang diajarkan di TPQ Al Amin ada dua pokok 
yaitu materi pokok dan materi penunjang. Materi pokok yang diajarkan 
adalah Qiro‟ati dan Al Qur‟an. Dalam hal ini yang ditekankan adalah 
santri dapat membaca dan menulisAl Qur‟an dengan baik dan benar. 
Adapun materi penunjangnya sebagai berikut: 
h. Aqidah meliputi: dasar-dasar dienul islam, sifat-sifat wajib bagi 
Allah, nama-nama nabi dan rasul dan sebagainya. 
i. Akhlak meliputi: Sopan santun kepada yang lebih tua dan lebih 
muda, kewajiban terhadap orang tua, hablum minallah dan hablum 
minannas 
j. Fiqh meliputi: Thaharoh(tata cara wudhu), tata cara sholat wajib, 
sholat sunnah, dan hafal do‟a-do‟a sholat 
k. Tajwid meliputi: Hukum nun mati dan tanwin, hukum mim mati, 
bacaan panjang pendek dan sebagainya. 
l. Tarikh meliputi: sejarah rasul, teladan umat terdahulu dan 
sebagainya. 
 
 
m. Bahasa Arab meliputi: Mufrodat, kata keseharian, dasar nahwu dan 
sorrof dan sebagainya. 
Pembelajaran TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, 
Tawangsariberlangsung di dalam dan di luar masjid.Pada pembelajaran 
yang berlangsung di dalam masjid, ustadz/ustadzah mendesain sedemikian 
rupa sehingga memungkinkan santri untuk bergerak secara aktif dan 
memungkinkan ustadz/ustadzah untuk memantau semua santri tanpa 
terkecuali.Untuk menjaga kedinamisan dalam kelas jumlah santri ditiap-
tiap kelas dibatasi. 
Selain berlangsung di dalam proses pembelajaran di TPQ Al Amin 
Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari juga berlangsung di luar. Tempat 
yang biasanya digunakan untuk belajar biasanya di halaman masjid, ruang 
serba guna dan alam terbuka.Pembelajaran di luar di terapkan agar santri 
tidak merasa jenuh dengan situasi yang ada dan juga disesuaikan dengan 
materi pembelajaran. Dalam setiap kelas di TPQ Al Amin Dukuh 
Cemetuk, Lorog, Tawangsaritersedia juga fasilitas seperti meja dan kursi, 
white board, display, projector, serta media lain yang mendukung berupa 
gambar, maupun audio-visual. Selain media pembelajaran yang ada, 
dibutuhkan juga media belajar yang berisi informasi yang berhubungan 
dengan pelajaran. Media tersebut berupa buku-buku, majalah, surat kabar, 
hasil karya santri, perangkat komputer, internet dan lain sebagainya. 
Aspek ini penulis amati sudah tersedia di TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, 
Lorog, Tawangsari. Pada kegiatan pelajaran misalnya berupa buku-buku, 
ensiklopedi Islam, serta buku lain penunjang santri ada dalam jumlah 
 
 
banyak tidak hanya terdapat di perpustakaan tetapi juga di beberapa 
ruangan kelas. 
 
3. Evaluasi Kegiatan Belajar Santri 
Untuk mengukur berhasil tidaknya suatu kegiatan belajar mengajar 
itu tergantung dari tujuan, metode yang digunakan serta kondisi dan 
kemampuan santri itu sendiri. Sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala 
TPQ Al Amin adalah “ evaluasi dilakukan setiap semester dan setiap 
proses belajar mengajar”. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui 
penguasaan santri terhadap pelajaran yang telah diberikan, apabila sudah 
menguasai, maka santri berhak untuk diberikan materi selanjutnya, akan 
tetapi sebaliknya apabila tidak, maka santri tetap diberikan materi yang 
lalu sampai santri benar-benar menguasai. Adapun materi yang dievaluasi 
adalah yang berkaitan dengan tujuan pokok dapat membaca dengan baik 
dan benarserta lancar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. Santri 
yang sudah menyelesaikan jilid 6 akan diwisuda di akhirusannah setiap 
tahunnya. Sedangkan untuk materi penunjangnya seperti dalam hal 
keagamaan tidak begitu berpengaruh terhadap kenaikan dan tingkat 
selanjutnya, di sebabkan pengetahuan ini tidak sampai pada tingkat 
pemahaman. Materi penunjang di TPQ Al Amin sebagai penyemangat 
santri untuk berangkat ke TPQ. Untuk tingkat pemahamandiajarkan pada 
waktu tingkat diniyah. Adapun untuk menilai atau mengukur tentang 
keagamaan dilihat dari semangat santri ketika ada kegiatan-kegiatan 
keagamaan seperti lomba-lomba keagamaan, kegiatan-kegiatan 
 
 
keagamaan, terbiasa sholat berjama‟ah baik disekolah maupun rumah, 
berdo‟a sebelum dan sesudah melakukan  sesuatu dan test tertulis setiap 
semester. (wawancara dengan Ustadz Hamzah 9 juli 2017) 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil deskripsi data yang diperoleh dari observasi, dan 
wawancara terkait dengan penerapan strategi pembelajaran aktif di TPQ 
Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari Sukoharjo tahun 2017/2018 
diketahui sebagai berikut: 
Pembelajaran aktif merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 
memiliki sejumlah cara atau metode untuk dapat mengaktifkan peran 
santri dalam proses pembelajaran. Pembelajaran aktif sebagai strategi 
pembelajaran yang tidak hanya menekankan keaktifan dari segi fisik 
melainkan juga dari segi mental.Pembelajaran aktifjuga tidak hanya 
sebatas pembelajaran yang hanya melihat pengaturan tempat duduk santri, 
tetapi harus diperhatikan intensitas keterlibatan santri dalam belajar. 
Dalam pembelajaran aktif tampak jelas adanya ustadz/ustadzah yang aktif 
mengajar di satu pihak dan santri yang aktif belajar di pihak lain. Dalam 
hal ini aktivitas santri merupakan faktor yang dominan dalam proses 
pembelajaran. Sedangkan ustadz/ustadzah bertindak sebagai fasilitator dan 
pembimbing bagi santriya. Dengan demikian, cara belajar menurut 
Psikologi Gestalt itu harus dilakukan dengan sadar dan bertujuan serta 
dengan potensi dan motivasi yang dimiliki orang yang belajar agar 
memperoleh insight (pemahaman) tentang masalah yang dipelajari. 
 
 
Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif di TPQ Al Amin 
Tawangsari dapat dilihat dari proses pembelajaran TPQ Al Amin Dukuh 
Cemetuk, Lorog, Tawangsariyaitu tidak hanya ditekankan pada aspek 
kognitif yang bersifat hafalan tetapi juga mengembangkan aspek afektif 
dan psikomotor. Secara umum proses pembelajaran TPQ Al Amin Dukuh 
Cemetuk, Lorog, Tawangsari berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan 
santri bekerja dan mengalami, dalam konteks ini ustadz/ustadzah 
mengarahkan potensi dan kemampuan yang dimiliki sehingga santri 
menyadari bahwa apa yang dipelajari akan berguna di kehidupan nanti, 
selain itu ustadz/ustadzah juga mempersiapkan skenario pembelajaran dan 
mempersiapkan bahan untuk mengajar sesuai dengan materi serta memilih 
strategi pembelajaran yang tepat untuk dilaksanakan. Dalam setiap 
pembelajaran TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari strategi 
yang dikembangkan adalah active learning, tetapi disini peneliti hanya 
memaparkan beberapa metode yang biasanya dilaksanakan oleh 
ustadz/ustadzah TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari. 
Penerapan Strategi pembelajaran aktif dalam aktivitas kegiatan 
belajar mengajar di TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari 
yang dilakukan Ustadz/Ustadzah sebagai berikut: 
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jumlah segmen 
yang ada. Jika jumlah siswa adalah 20 sementara jumlah segmen ada 5, 
maka masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang. Jika jumlah ini 
dianggap terlalu besar, bagi lagi menjadi dua sehingga setiap kelompok 
terdiri dari 2 orang, kemudian setelah proses telah selesai gabungkan 
 
 
kedua kelompok pecahan tersebut. Setiap kelompok mendapat tugas 
membaca dan memahami materi pelajaran yang berbeda-beda. Setiap 
kelompok mengirimkan anggota-anggotanya kekelompok lain untuk 
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari dikelompok. 
Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudian tanyakan sekiranya 
ada persoalan yang tidak terpecahkan dalam kelompok. (Sabri, 2011: 
130) 
 Langkah-langkah teori diatas sesuai dengan apa yang telah dilakukan 
oleh ustadzah Nita tetapi lebih disederhanakan yaitu menggunakan 
strategi jigsaw learning yang digunakan pada materi tarikh. 
2. Membuat potongan kartu sejumlah siswa dalam kelas dan kartu tersebut 
dibagi menjadi dua kelompok. Peneliti menulis pertanyaan tentang 
materi yang telah diberikan sebelumnya yang telah dipersiapkan. Setiap 
kartu satu pertanyaan satu jawaban. Kocok semua kartu sehingga akan 
tercampur antara soal dan jawaban. Bagi setiap siswa satu 
kartu,sebagian siswa akan mendapatkan soal/jawaban. Minta siswa 
untuk mencari pasangannya. Jika sudah ada yang menemukan 
pasangannya, mintalah siswa untuk duduk berdekatan, minta setiap 
pasangan secara bergantian membaca soal yang diperoleh dengan suara 
keras kepada temannya. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh 
pasangannya. Langkah-langkah diatas seperti apa yang telah dilakukan 
ustadzah Alfy tetapi pelaksanaanya lebih disederhanakan dalam 
menyampaikan materi tajwid yaitu menggunakan strategi pembelajaran 
aktif index card match. 
 
 
3. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. Guru menyajikan 
materi sebagai pengantar. Guru menunjukkan atau memperlihatkan 
gambar-gambar yang berkaitan dengan materi. Guru menunjuk atau 
memanggil siswa secara bergantian utuk memasang atau mengurutkan 
gambar-gambar menjadi urutan yang logis. Guru menanyakan alasan 
atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut. Dari alasan atau gambar 
tersebut, guru menanamkan konsep atau materi sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai.Kesimpulan atau rangkuman. Hal 
tersebut seperti apa yang telah dilakukan ustadz Hamzah 
menyampaikan materi thoharoh yaitu menggunakan strategi picture and 
picture tetapi pelaksanaannya lebih disederhanakan. 
4. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Guru menyiapkan 
lembar kerja berisi permasalahan yang ingin dipecahkan siswa sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Guru mengintruksikan setiap kelompok 
untuk mendiskusikan permasalaham tersebut. Guru mengelola jalannya 
diskusi dengan manajemen waktu yang tersedia. Guru 
mengisntruksikan setiap kelompok melalui juru bicara yang ditunjuk 
menyajikan hasil diskusinya dalam forum kelas secara bergantian dan 
urut. Guru melakukan tindakan klarifikasi, penyimpulan dan tindak 
lanjut. Hal tersebut sama dengan apa yang telah ustadzah farida 
terapkan untuk materai sholat tetapi dengan media audio visual tetapi 
lebih disederhankan prosesnya. 
Pembelajaran TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari 
berlangsung di dalam dan di luar masjid. Pada pembelajaran yang 
 
 
berlangsung di dalam masjid, ustadz/ustadzah mendesain sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan santri untuk bergerak secara aktif dan 
memungkinkan ustadz/ustadzah untuk memantau semua santri tanpa 
terkecuali.Untuk menjaga kedinamisan dalam kelas jumlah santri ditiap-
tiap kelas dibatasi. 
Selain berlangsung di dalam proses pembelajaran di TPQ Al Amin 
Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari juga berlangsung di luar. Tempat 
yang biasanya digunakan untuk belajar biasanya di halaman masjid, ruang 
serba guna dan alam terbuka.Pembelajaran di luar di terapkan agar santri 
tidak merasa jenuh dengan situasi yang ada dan juga disesuaikan dengan 
materi pembelajaran. Dalam setiap kelas di TPQ Al Amin Dukuh 
Cemetuk, Lorog, Tawangsaritersedia juga fasilitas seperti meja dan kursi, 
white board, display, projector, serta media lain yang mendukung berupa 
gambar, maupun audio-visual. Selain media pembelajaran yang ada, 
dibutuhkan juga media belajar yang berisi informasi yang berhubungan 
dengan pelajaran. Media tersebut berupa buku-buku, majalah, surat kabar, 
hasil karya santri, perangkat komputer, internet dan lain sebagainya. 
Aspek ini penulis amati sudah tersedia di TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, 
Lorog, Tawangsari. Pada kegiatan pelajaran misalnya berupa buku-buku, 
ensiklopedi Islam, serta buku lain penunjang santri ada dalam jumlah 
banyak tidak hanya terdapat di perpustakaan tetapi juga di beberapa 
ruangan kelas. 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penilitian yang dilakukan di TPQ Al Amin 
mengenai Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif di TPQ Al Amin 
Dukuh Cemetuk Kelurahan Lorog Kecamatan Tawangsari dapat diambil 
kesimpulan bahwa:  
1. Pelaksanaan strategi pembelajaran aktif dalam pembelajaran di TPQ 
Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari terwujud dalam metode 
active learning yaitu: 
a. Jigsaw Learning yakni santri dibagi menjadi beberapa kelompok, 
lalu dibagi lagi menjadi dua sebagai tim ahli, kemudian setelah 
proses telah selesai gabungkan kedua kelompok pecahan tersebut. 
Setiap kelompok mendapat tugas membaca dan memahami materi 
pelajaran yang berbeda-beda. Setiap kelompok mengirimkan 
anggota-anggotanya ke kelompok lain untuk menyampaikan apa 
yang telah mereka pelajari dikelompoknya. Metode ini digunakan 
untuk sebagian dalam materi sejarah Rasulullah dengan penerapan 
langkah-langkahnya lebih disederhanakan. 
b. Index Card Match yakni Membuat potongan kartu sejumlah santri 
dalam kelas dan kartu tersebut dibagi menjadi dua kelompok. Kocok 
semua kartu sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban. Bagi 
setiap santri satu kartu,sebagian santri akan mendapatkan 
 
 
soal/jawaban. Minta santri untuk mencari pasangannya. Jika sudah 
ada yang menemukan pasangannya, mintalah santri untuk duduk 
berdekatan, minta setiap pasangan secara bergantian membaca soal 
yang diperoleh dengan suara keras kepada temannya. Selanjutnya 
soal tersebut dijawab oleh pasangannya. Metode ini digunakan untuk 
sebagiandalammateriTajwid dengan penerapan langkah-langkahnya 
lebih disederhanakan. 
c. Picture and picture yakni Ustadz menyajikan materi sebagai 
pengantar. Lalu  menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar 
yang berkaitan dengan materi. Setelah itu santri maju mengurutkan 
gambar-gambar tersebut secarabergantian sesuai denganmateri yang 
didapatkan. Metode picture and pictureini diterapkan untuk sebagian 
materi Thoharoh, tetapi pelaksanaannya lebih disederhanakan. 
d. Small Group Discussion dengan media audio visual yakni ustadzah 
menyiapkan media yang akan digunakan. Santri diputarkan video 
tata cara sholat. Ustadzah  mengintruksikan setiap kelompok untuk 
mendiskusikan video yang telah dilihatnya. Ustadzah mengelola 
jalannya diskusi dengan manajemen waktu yang tersedia. Ustadzah 
mengisntruksikan setiap kelompok melalui juru bicara yang ditunjuk 
menyajikan hasil diskusinya danmempraktekkannya. Metode ini 
diterapkan untuk sebagian materi tata cara sholat denganlebih 
disederhankan prosesnya. 
e. Evaluasi kegiatan belajar santri dilakukan setiap semester dan 
setiap proses belajar mengajar yaitu melalui lomba-lomba 
 
 
keagamaan, kegiatan-kegiatan keagamaan, terbiasa sholat 
berjama‟ah baik disekolah maupun rumah, berdo‟a sebelum dan 
sesudah melakukan  sesuatu dan test tertulis setiap semester.  
 
B. Saran 
Mengingat pentingnya Penerapan strategi pembelajaran aktif yang 
merupakan salah satu cara untuk mengaktifkan potensi santri dalam 
belajar. Dalam hal ini penulis memberikan beberapa saran sebagai 
berikut diantaranya: 
a. Strategi pembelajaan aktif yang telah diterapkan di TPQ Al Amin 
Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari lebih dikembang kan dan 
ditingkatkan lagi dengan memperhatikan perbedaan karakteristik santri, 
sehingga terjadi kesesuaian antara kemampuan yang dimiliki dengan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai santri. Selain itu pemilihan 
metode dan media pembelajaran yang digunakan menjadi penentu untuk 
memperjelas bahan pembelajaran yang dipelajari. 
b. Profesionalitas ustradz/ustadzah perlu ditingkatkan lagi melalui 
berbagai training yang diselenggarakan agar pengetahuandankemampuan 
yang dimiliki oleh ustadz/ustadzah terus bertambah dan berkembang 
mengikuti majunya dunia pendidikan. Sehingga dalam proses 
pembelajaran ustadz/ustadzah mampu mengaktualisasikan situasi 
pembelajaran agar lebih efektif dan efesien. 
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF DI TAMAN 
PENDIDIKAN QUR’AN AL AMIN DESA CEMETUK  
LOROG TAWANGSARI TAHUN 2016/2017 
 
I. WAWANCARA DENGAN USTADZ/USTADZAH 
1. Apa bentuk motivasi yang biasa Anda berikan kepada santri? 
2. Bagaimana respon santri terhadap pembelajaran aktif? 
3. Apakah santri merasa antusias dengan pembelajaran aktif? 
4. Apakah santri mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran aktif? 
5. Apakah pembelajaran aktif dapat meningkatkan keaktifan santri dalam 
pembelajaran? 
6. Apakah pembelajaran aktif dapat menghilang kan kejenuhan santri dalam 
belajar? 
7. Apakah pembelajaran aktif membutuhkan banyak waktu? 
8. Apakah pembelajaran aktif memberikan suasana baru dalam 
pembelajaran? 
9. Apakah pembelajaran aktif cukup efektif dalam meningkatkan 
kemampuan belajar santri? 
10. Pembelajaran aktif apa saja yang sering diterapkan? 
 
II. WAWANCARA DENGAN SANTRI 
1. Apakah dalam pembelajaran di TPA, Ustadz/Ustadzah membuat 
perencanaan kegiatan belajar mengajar? 
2. Apakah Ustadz/Ustadzah senantiasa memberikan motivasi kepada santri 
dalam mengawali kegiatan TPA? 
3. Bagaimana Ustadz/Ustadzah dalam upaya nyamemberikan motivasi? 
4. Apakah Ustadz/Ustadzah mengetahui tentang pembelajaran aktif? 
5. Apa saja pembelajaran aktif yang bias Ustadz/Ustadzah lakukan? 
6. Bagaimana pendapatmu dengan penerapan pembelajaran aktif? 
 
 
7. Apakah kamu merasakan waktu yang dibutuhkan lebih lama dalam 
pembelajaran aktif? 
8. Apakah kamu tertarik untuk mengikuti pembelajaran aktif? 
9. Apakah kamu mengalami kesulitan dengan pembelajaran aktif? 
10. Apakah kamu semakin aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan 
adanya pembelajaran aktif? 
11. Apakah kamu tidak merasa jenuh dengan penerapan pembelajaran aktif? 
12. Apakah kamu merasa bahwa pembelajaran aktif membutuhkan banyak 
waktu? 
13. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran aktif? 
14. Apakah kamu merasakan adanya suasana yang baru dan menyenangkan 
dengan pembelajaran aktif? 
15. Apakah kamu merasa lebih mudah memahami materi dengan 
menggunakan pembelajaran aktif? 
 
III. WAWANCARA DENGAN KEPALA TPQ AL AMIN CEMETUK, 
LOROG, TAWANGSARI 
 
1. Apa tujuan pembelajaran di TPQ Al Amin? 
2. Bagaimana pendapat bapak tentang penerapan pembelajaran aktif di TPQ 
Al Amin ? 
3. Bagaimana profil TPQ Al amin ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2: Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran aktif di TPQ Al Amin? 
2. Strategiyang digunakan saat pembelajaran ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3: Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Daftar nama santri 
2. Daftar susunan Pengurus TPQ 
3. Dokumentasi Kegiatan Belajar Mengajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran Hasil Observasi  
 
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
01 
 
Nama Informan : Ustadz Hamzah, S.Ag 
Jabatan  : Kepala di TPQ Al Amin 
Hari/Tanggal  : Minggu, 9 Juli 2017 
Tempat  : Masjid TPQ Al Amin 
Metode  : Observasi 
 
 
Hari ini tanggal 9 Juli 2017, peneliti sengaja datang ke TPQ Al Amin Desa 
Cemetuk sekitar pukul 15.30 WIB untuk bertemu dengan Kepala TPQ Al Amin. 
Hal ini peneliti lakukan karena beberapa hari sebelumnya peneliti sudah 
melakukan perjanjian untuk bertemu. Setelah bertemu dengan Ustad Hamzah 
peneliti mengucapkan salam “Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh”, 
beliau menjawab: “Wa‟alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh.., ada yang 
bisa saya bantu?”. Selanjutnya peneliti memperkenalkan diri “Saya Retno Dwi 
Hastuti, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam di Instituti Agama 
Islam Negeri Surakarta ingin mengetahui lebih mendalam tentang proses 
pelaksanaan Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif di TPQ Al Amin Tawangsari, 
Sukoharjo. Beliau lalu mempersilahkan saya untuk bergabung didalam kelasnya. 
Sebelum masuk kedalam kelasnya masing-masing, santri pembelajarannya 
klasikal terlebih dahulu yang diampu oleh ustad Hamzah. Diawali dengan salam 
dan dilanjutkan membaca do‟a, setelah itu santri melafalkan hafalan do‟a sehari-
 
 
hari dan juga beberapa surat pendek. Setelah selesai Santri masuk ke kelasnya 
masing-masing. 
ustadz Hamzah mengawali pembelajaran dengan memulai salam 
dilanjutkan membaca iqro‟ satu persatu disimak oleh ustad HM. HM 
berkomunikasi menggali informasi kepada santri tentang tata cara bersuci. HM 
menggunakan metode picture and picture yakni memperlihatkan gambar-gambar 
kepada santri terkait materi wudhu dan tayamum satu persatu. Lalu santri 
berdiskusi mengurutkan gambar-gambar tersebut sesuai materi yang telah 
dipelajari. Setelah diskusi selesai santri maju satu persatu mengurutkan gambar 
sesuai yang diperoleh kelompoknya masing-masing. Kelompok dari Azmi maju 
mengurutkan yang bagian berwudhu sedangkan kelompok dari Aulia 
mengurutkan bertayamum. Setelah selesai mengurutkan kelompok dari Azmi dan 
Aulia tata urutan gambarnya sudah benar sesuai dengan materi yang telah 
dipelajari. HM memberi kekuatan terkait materi tersebut. Diakhir pembelajaran 
HM bersama santri mengambil kesimpulan sebagai penguatan materi tata cara 
bersuci. HM menutup pembelajaran dengan do‟a akhir belajar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
02 
 
Nama Informan : Ustadzah Nita Nur Candra, S.Pd 
Jabatan  : Koordinator ustadz/ustadzah TPQ Al Amin 
Hari/Tanggal  : Selasa, 4 Juli 2017 
Tempat  : Masjid Al Amin 
Metode  : Observasi 
 
Hari ini tanggal 4 Juli 2017, peneliti sengaja datang ke TPQ Al Amin Desa 
Cemetuk sekitar pukul 15.30 WIB untuk bertemu dengan Koordinator 
ustadz/ustadzah TPQ Al Amin. Hal ini peneliti lakukan karena beberapa hari 
sebelumnya peneliti sudah melakukan perjanjian untuk bertemu. Setelah bertemu 
dengan Ustadzah Nita Nur Candra, S.Ag. Peneliti mengucapkan salam 
“Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh”, beliau menjawab: 
“Wa’alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh.., ada yang bisa saya bantu?”. 
Selanjutnya peneliti memperkenalkan diri “Saya Retno Dwi Hastuti, mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Agama Islam di Instituti Agama Islam Negeri 
Surakarta ingin mengetahui lebih mendalam tentang proses pelaksanaan 
Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif di TPQ Al Amin Desa Cemetuk, dan 
beliau menjawab “ya mbak… silahkan…”. Beliau lalu mempersilahkan saya 
untuk bergabung didalam kelasnya. Sebelum masuk kedalam kelasnya masing-
masing, santri pembelajarannya klasikal terlebih dahulu yang diampu oleh 
ustadzah Alfy. Beliau mengawali  dengan salam dan dilanjutkan membaca do‟a, 
setelah itu beliau memberikan semangat kepada santri melalui yel-yel, kemudian 
beliau memberikan sedikit cerita tentang Nabi. Setelah selesai Santri masuk ke 
kelasnya masing-masing. 
 
 
 
ustadzah Nita Nur Candra mengajar di kelas Ulul Albab memulai dengan 
salam dan dilanjutkan santri  membaca iqro satu persatu yang disimak oleh NN, 
kemudian masuk ke materi penunjang materinya tentang sejarah Rasul (Tarikh). 
Dalam pemberian materi, NN menggunakan metode pembelajaran jigsaw 
learning. NN menyampaikan materi sejarah Rasul dengan ceramah dan 
komunikasi aktif dengan santri. Sementara itu santri mendengarkan dan juga 
menulis poin-poin yang penting dari penjelasan NN. Setelah itu santri 
dikelompokkan ke dalam 5 anggota tim yang terdiri dari 4 kelompok. 
Pengelompokkannya secara diacak dengan cara santri berhitung 1-4 setelah itu 
santri mengelompok sesuai dengan nomornya, satu dengan satu,dua dengan dua 
dan seterusnya sampai 4. Lalu dari masing-masing kelompok tersebut maju satu 
orang untuk mengambil materi yang sudah ditempel NN di dinding masjid. 
Dumay mewakili kelompok 1 mengambil materi tentang kisah kelahiran dan masa 
kecil Nabi Muhammad, Andini mewakili kelompok 2 mengambil materi tentang  
kisah turunnya wahyu pertama Nabi Muhammad, Rafa mewakili kelompok 3 
mengambil materi kisah Nabi Muhammad Hijrah ke Madinah dan Wahyu 
mewakili kelompok 4 mengambil materi tentang  kisah wafatnya nabi 
Muhammad.  
NN memberikan tugas kepada anggota dari tim yang berbeda dalam 
kelompok baru (ahli) untuk mencatat dan mempelajari materi yang sama. 
Kelompok 1 Irdham, kelompok 2 Cika, kelompok 3 Fakhri dan kelompok 4 
Fakhrijal yang mewakili dari masing-masing kelompoknya untuk mempelajari 
dan mencatat materi. Setelah selesai mencatat mereka kembali ke kelompok asal 
 
 
untuk mendiskusikan sub bab yang mereka kuasai dari hasil catatannya tersebut 
secara bergantian mengajar teman satu timnya dan tiap anggota lainnya 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh, lalu santri (tim ahli) menjelaskan hasil 
diskusinya didepan kelas secara general dari banyak materi yang telah didapatkan. 
NN memberikan umpan balik mengenai materi yang telah didiskusikan. Setelah 
itu NN  bersama santri bertanya jawab meluruskan kesalahpahaman, memberi 
penguatan dan menyimpulkan tentang apa yang dilakukan santri terkait 
pembelajaran tentang sejarah Rasulullah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
03 
 
Nama Informan : Ustadzah Alfy, S.Pd 
Jabatan  : Ustadzah di TPQ Al Amin 
Hari/Tanggal  : Kamis, 6 Juli 2017 
Tempat  : Masjid TPQ Al Amin 
Metode  : Observasi 
 
Hari ini tanggal 6 Juli 2017, peneliti sengaja datang ke TPQ Al Amin Desa 
Cemetuk sekitar pukul 15.30 WIB untuk bertemu dengan salah satu ustadzah TPQ 
Al Amin. Hal ini peneliti lakukan karena beberapa hari sebelumnya peneliti sudah 
melakukan perjanjian untuk bertemu. Setelah bertemu dengan Ustadzah Alfy, 
S.Pd. Peneliti mengucapkan salam “Assalamu’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakatuh”, beliau menjawab: “Wa’alaikumsalam Warahmatullahi 
Wabarakatuh.., ada yang bisa saya bantu?”. Selanjutnya peneliti memperkenalkan 
diri “Saya Retno Dwi Hastuti, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 
Islam di Instituti Agama Islam Negeri Surakarta ingin mengetahui lebih 
mendalam tentang proses pelaksanaan Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif di 
TPQ Al Amin Desa Cemetuk, dan beliau menjawab “ya mbak… silahkan…” 
Beliau lalu mempersilahkan saya untuk bergabung didalam kelasnya. Sebelum 
masuk kedalam kelasnya masing-masing, santri pembelajarannya klasikal terlebih 
dahulu yang diampu oleh ustadzah Nita. Beliau mengawali dengan salam dan 
dilanjutkan membaca do‟a, setelah itu santri diajak menyanyikan nasyid-nasyid 
 
 
dan yel-yel islami untuk membangkitkan semangatnya. Setelah selesai Santri 
masuk ke kelasnya masing-masing.   
Saat proses pembelajaran ustadzah Alfi Yusriyati membuka pembelajaran 
dengan salam, dilanjutkan dengan santri membaca iqro‟ satu persatu. Setelah 
santri selesai membaca iqro‟, ustadzah AY bertanya jawab seputar materi untuk 
mengawali materi yang akan disampaikan. Setelah itu AY baru memberikan 
penjelasan tentang materi penunjang yaitu hukum bacaan mim mati: ikhfa‟ 
syafawi, idgham mimi dan izhar syafawi. Sementara itu santri mendengarkan dan 
menulis hal-hal yang penting dari penjelasan yang diberikan oleh AY. Ustadzah 
AY juga menunjuk beberapa santri untuk membaca contoh dari bacaan hukum 
mim mati. 
Ustadzah AY menggunakan metode index card match yakni menyiapkan 
potongan-potongan kertas sejumlah 14 kertas yang terdiri dari soal dan jawaban 
yang sudah dikocok. Lalu santri mengambil potongan-potongan kertas yang sudah 
disediakan ustadzah di depan satu persatu. Setelah santri mendapatkan potongan-
potongan tersebut santri mencari jodonya masing-masing dengan caranya masing-
masing, ada yang mendekati temannya satu persatu dengan berlarian dan ada juga 
yang membacakan soalnya dengan suara keras lalu yang memperoleh jawabannya 
dari soal tersebut mendekatinya. Ketika santri sudah menemukan setiap jodohnya, 
santri membacakan hasil dari setiap pasangan di depan teman-temannya, 
kemudian AY memberikan penguatan dan menyimpulkan dari hasil diskusi yang 
telah dilakukan oleh setiap kelompok mengenai materi yang telah dibahas. AY 
bersama santri merapikan dan membersihkan ruangan kelas, dan menutup 
 
 
pelajaran dengan pesan-pesan keagamaan kemudian ditutup dengan membaca 
do‟a dan meninggalkan ruangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
04 
 
Nama Informan : Ustadzah Farida, S.Ag 
Jabatan  : Ustadzah di TPQ Al Amin 
Hari/Tanggal  : Kamis, 13 Juli 2017 
Tempat  : Masjid TPQ Al Amin 
Metode  : Observasi 
 
  
Hari ini tanggal 13 Juli 2017, peneliti sengaja datang ke TPQ Al Amin 
Desa Cemetuk sekitar pukul 15.30 WIB untuk bertemu dengan salah satu 
ustadzah TPQ Al Amin. Hal ini peneliti lakukan karena beberapa hari sebelumnya 
peneliti sudah melakukan perjanjian untuk bertemu. Setelah bertemu dengan 
Ustadzah Farida, S.Pd. Peneliti mengucapkan salam “Assalamu’alaikum 
Warahmatullahi Wabarakatuh”, beliau menjawab: “Wa’alaikumsalam 
Warahmatullahi Wabarakatuh.., ada yang bisa saya bantu?”. Selanjutnya peneliti 
memperkenalkan diri “Saya Retno Dwi Hastuti, mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Agama Islam di Instituti Agama Islam Negeri Surakarta ingin 
mengetahui lebih mendalam tentang proses pelaksanaan Penerapan Strategi 
Pembelajaran Aktif diTPQAl Amin Desa Cemetuk, dan beliau menjawab “ya 
mbak… silahkan…” Beliau lalu mempersilahkan saya untuk bergabung didalam 
kelasnya. Sebelum masuk kedalam kelasnya masing-masing, santri 
pembelajarannya klasikal terlebih dahulu yang diampu oleh ustad Hamzah. 
Diawali dengan salam dan dilanjutkan membaca do‟a, setelah itu santri 
melafalkan hafalan do‟a sehari-hari dan juga beberapa surat pendek. Setelah 
selesai Santri masuk ke kelasnya masing-masing.   
 
 
 
Ustadzah Farida Leni menggunakan metode small grup discussion dengan 
media audio visual  yakni FL menyiapkan media yang akan dipakai, diputarkan 
video tentang tata cara sholat, Santri mendiskusikan hasil yang telah mereka lihat 
tadi sesuai kelompoknya. FL memberi penjelasan dan menyimpulkan materi tata 
cara sholat. Setelah itu santri disuruh maju ke depan mempraktekkan gerakan 
sholat. Putri mewakili dari santriwati sedangkan fadil mewakili santriwan. 
Lampiran  Hasil Wawancara 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
PW.01 
 
Nama Informan : Ustadz Hamzah 
Jabatan  : Kepala TPQ Al Amin 
Hari/Tanggal  : Minggu, 9 Juli 2017 
Tempat  : Masjid Al Amin 
Metode  : Wawancara 
Tema   : Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif di TPQ 
Hari ini tanggal 9 Juli 2017, peneliti sengaja datang ke TPQ Al Amin Desa 
Cemetuk sekitar pukul 15.30 WIB untuk bertemu dengan Kepala TPQ Al Amin. 
Hal ini peneliti lakukan karena beberapa hari sebelumnya peneliti sudah 
melakukan perjanjian untuk bertemu. Setelah bertemu dengan Ustad Hamzah 
peneliti mengucapkan salam “Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh”, 
beliau menjawab: “Wa‟alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh.., ada yang 
bisa saya bantu?”. Selanjutnya peneliti memperkenalkan diri “Saya Retno Dwi 
Hastuti, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam di Instituti Agama 
Islam Negeri Surakarta ingin mengetahui lebih mendalam tentang Penerapan 
Strategi Pembelajaran Aktif diTPQ Al Amin Desa Cemetuk, dan beliau menjawab 
“ya mbak… silahkan…” kemudian wawancara saya mulai dengan pertanyaan:   
Peneliti : Apakah Anda senantiasa mengawali kegiatan TPQ dengan 
memberikan motivasi? 
 
 
Informan : Iya…, meskipun saya kepala TPQ saya juga mengajar anak-anak, jadi 
setiap awal kegiatan senantiasa saya berikan motivasi kepada seluruh 
santri. 
Peneliti : Apa bentuk motivasi yang biasa Anda berikan kepada santri? 
Informan : Bisa dalam bentuk nyayian Islami, yel-yel, tepuk-tepuk atau bahkan 
cerita-cerita para nabi dan sahabat. 
Peneliti  : Bagaiman respon santri terhadap pembelajaran aktif? 
Informan : Sangat tertarik mbak..., mereka senantiasa menunggu-nunggu metode 
atau permainan apalagi yang akan diberikan oleh ustadz/ustadzah 
dalam kegiatan belajar mengajar di TPQ. 
Peneliti : Apakah santri membutuhkan waktu yang lama untuk terlibat dalam 
pembelajaran aktif? 
Informan : Tidak mbak…, karena model pembelajaran aktif itu persis seperti 
sebuah permainan maka mereka dengan seketika atau tidak 
membutuhkan waktu yang lama untuk terlibat dalam pembelajaran 
aktif. 
Peneliti : Apakah santri merasa antusias dengan pembelajaran aktif? 
Informan : Antusias anak-anak terhadap pembelajaran aktif cukup tinggi, 
sehingga mereka merasa senang dalam kegiatan belajar mengajar. 
Peneliti : Apakah santri mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran 
aktif? 
Informan : Kesulitan memang ada…, tapi tidak cukup mengganggu kegiatan 
pembelajaran aktif, karena kesulitan hanya bersifat teknis yang itu 
terjadi karena mereka baru saja mengalami model pembelajaran yang 
menurut mereka baru. 
Peneliti : Apakah pembelajaran aktif dapat meningkatkan keaktifan santri dalam 
pembelajaran? 
Informan :  Iya mbak…, santri sangat aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan 
metode pembelajaran aktif ini. 
Peneliti : Apakah pembelajaran aktif dapat menghilangkan kejenuhan santri 
dalam belajar? 
 
 
Informan :  Tentu saja mbak…, karena pembelajaran aktif ini kan bervariasi, jadi 
saya sebagai ustad dan mereka sebagai santri tidak jenuh untuk 
mengikuti pelajaran. 
Peneliti : Apakah pembelajaran aktif membutuhkan banyak waktu? 
Informan : Tidak juga mbak…, waktu sudah kita sesuaikan sesuai dengan alokasi 
waktu yang ada, sehingga metode pembelajaran kita siapkan sesuai 
dengan waktu belajar TPQ. 
 
 
Peneliti : Apakah anda mengalami kesulitan dalam memberikan motivasi serta 
menerapkan pembelajaran aktif? 
Informan : Tidak mbak…, anak sudah termotivasi untuk melakukan pembelajaran 
ketika kami mempersiapakan alat-alat yang akan digunakan untuk 
pembelajaran aktif. 
Peneliti : Apakah pembelajaran aktif memberikan suasana baru dalam 
pembelajaran? 
Informan : Suasana yang baru tercipta dengan pembelajaran aktif adalah dengan 
mulai hidupnya suasana kelas. 
Peneliti : Apakah tujuan pembelajaran di TPQ Al Amin? 
Informan : Tujuan pembelajaran di TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, 
Tawangsari seperti halnya TPQ lain secara umum, yakni 
mengharapkan anak-anak dimana pun mereka berada memiliki 
kesadaran berketuhanan selalu menyertainya. Hal itu bisa dilihat dari 
perilaku keseharian mereka, semangat beribadah mereka, gaya 
bersosialisasi mereka dan tentunya semua itu harus mencerminkan 
nilai-nilai keislaman  
Peneliti : Apakah pembelajar aktif cukup efektif dalam meningkatkan 
kemampuan belajar santri? 
Informan : Sangat efektif mbak…, dengan pembelajaran aktif santri sudah mulai 
belajar secara intensif dan kemampuan belajar meningkat. 
Peneliti : Apa tujuan didirikan TPQ Al Amin? 
 
 
Informan  : untuk mencetak generasi muda Islam yang Qur‟ani sebagai penerus 
para ulama‟ warasatul Anbiya‟, cinta dan mampu membaca dan 
menulis Al-qur‟an dengan baik dan benar serta mampu mengamalkan 
isi yang terkandung didalamnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Di akhir sesi wawancara, peneliti mengucapkan terima kasih atas jawaban yang 
diberikan: Terima kasih, mungkin ini sedikit wawancara yang kami lakukan, 
mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat bagi TPQ Al Amin Dukuh 
Cemetuk, Lorog, Tawangsari. Kemudian beliau menjawab: “Iya…, mbak sama-
sama”. 
 
  
 
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
PW.02 
 
Nama Informan : Ustadzah Nita Nur Candra, S.Pd 
Jabatan  : Koordinator ustadz/ustadzah TPQ Al Amin 
Hari/Tanggal  : Selasa, 4 Juli 2017 
Tempat  : Masjid Al Amin 
Metode  : Wawancara 
Tema   : Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif di TPQ 
Hari ini tanggal 4 Juli 2017, peneliti sengaja datang ke TPQ Al Amin Desa 
Cemetuk sekitar pukul 15.30 WIB untuk bertemu dengan Koordinator 
ustadz/ustadzah TPQ Al Amin. Hal ini peneliti lakukan karena beberapa hari 
sebelumnya peneliti sudah melakukan perjanjian untuk bertemu. Setelah bertemu 
dengan Ustadzah Nita Nur Candra, S.Ag. Peneliti mengucapkan salam 
“Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh”, beliau menjawab: 
“Wa’alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh.., ada yang bisa saya bantu?”. 
Selanjutnya peneliti memperkenalkan diri “Saya Retno Dwi Hastuti, mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Agama Islam di Instituti Agama Islam Negeri 
Surakarta ingin mengetahui lebih mendalam tentang Penerapan Strategi 
Pembelajaran Aktif di TPQ Al Amin Desa Cemetuk, dan beliau menjawab “ya 
mbak… silahkan…” kemudian wawancara saya mulai dengan pertanyaan:   
Peneliti :  Apakah Anda senantiasa membuat perencanaan dalam kegiatan 
belajar mengajar di TPQ Al Amin Desa Cemetuk, Lorog Tawangsari? 
Informan : Ya…, sebagai koordinator sekaligus sebagai ustadzah TPQ saya 
senantiasa membuat perencanaan dalam bentuk silabus dan RPP untuk 
TPQ serta memasukkan berbagai model pembelajaran dalam 
perencanaan tersebut. Kurikulum yang diterapkan di TPQ Al Amin 
Dukuh Cemetuk, Lorog, Tawangsari secara khusus mengacu pada 
kurikulum dari Kementrian Agama. Adapun yang lainnya 
dikembangkan sesuai dengan kemampuan santri dan kebutuhan 
perkembangan jaman saat ini. 
 
 
Peneliti : Apakah Anda senantiasa mengawali kegiatan TPQ dengan 
memberikan motivasi? 
Informan : Iya mbak…, setiap awal kegiatan TPQ senantiasa anak diajak untuk 
bernyanyi lagu-lagu Islami serta cerita-cerita yang dapat 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 
Peneliti : Apa bentuk motivasi yang biasa Anda berikan kepada santri? 
Informan : Motivasi bisa dalam bentuk nasihat dengan melalui cerita-cerita para 
nabi dan sahabat atau dengan menyanyikan lagu-lagu Islami serta yel-
yel yang dapat meningkatkan motivasi anak. 
Peneliti : Apakah sebelumnya anda pernah mendengar tentang pembelajaran 
aktif? 
Informan : Iya mbak…, dulu saya banyak mendengar tentang pembelajaran aktif 
sewaktu masih kuliah dan TPQ Al Amin Dukuh Cemetuk, Lorog, 
Tawangsari telah mengedepankan metode active learning yang 
berusaha semaksimal mungkin membuat santri yang aktif bukan 
ustadz yang aktif walaupun penerapannya lebih disederhanakan. 
Ustadz hanya sebagai fasilitator yang seharusnya mengarahkan 
pembelajaran pada santri untuk mengeksplorasi, mengobservasi, dan 
terakhir mengambil kesimpulan dari apa yang mereka amati. Active 
learning ragamnya banyak yaitu Group Resume, Card Short, Jigsaw 
Learning, Reading a Load, Index Card Match, Picture and picture, 
Cooperative Script, Role Playing, Snowball Throwing, Small Group 
Discussion,ceramah plus, poster comment. 
Peneliti : Strategi pembelajaran apa yang sering anda gunakan ? 
Informan : Dalam pembelajaran saya menggunakan sedikit ceramah dan lebih   
mengaktifkan siswa. Biasanya saya menerapkan metode jigsaw 
learning, small group discussion dan masih banyak lagi. Hal ini kami 
upayakan agar santri terlibat aktif dalam setiap pembelajaran yang ada. 
Untuk memakai semua metode-metode active learning yang ada, tentu 
disesuaikan dengan kondisi kelas dan materi yang kami ajarkan. 
Peneliti  : Bagaiman respon santri terhadap pembelajaran aktif? 
 
 
Informan : Santri sangat antusias dengan pembelajaran aktif yang diterapkan di 
TPQ Al Amin, mereka sangat senang dan aktif mengikuti pelajaran. 
Peneliti : Apakah santri membutuhkan waktu yang lama untuk terlibat dalam 
pembelajaran aktif? 
Informan : Tidak begitu lama mbak…, awalnya mereka memang masih bingung 
dengan model pembelajaran aktif yang dilakukan, namun seiring 
berjalannya waktu anak mulai memahami dan terlibat langsung dalam 
pembelajaran aktif. 
Peneliti : Apakah santri merasa antusias dengan pembelajaran aktif? 
Informan : Iya mbak.. sangat antusias. 
Peneliti : Apakah santri mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran 
aktif? 
Informan : Kesulitan hanya terjadi di awal-awal saja mbak.., karena mereka 
belum begitu mengenal pembelajaran aktif. 
Peneliti : Apakah pembelajaran aktif dapat meningkatkan keaktifan santri dalam 
pembelajaran? 
Informan : Santri sangat antusias dengan pembelajaran aktif yang diterapkan di 
TPQ Al Amin, mereka sangat senang dan aktif mengikuti pelajaran. 
Peneliti : Apakah pembelajaran aktif dapat menghilangkan kejenuhan santri 
dalam belajar? 
Informan : Tentu mbak…, dengan pembelajaran aktif model pembelajaran jadi 
lebih bervariasi dan tidak membosankan. 
Peneliti : Apakah pembelajaran aktif membutuhkan banyak waktu? 
Informan : Tergantung model pembelajaran yang digunakan mbak…, tapi secara 
umum waktu disesuaikan dengan kondisi yang ada. 
Peneliti : Apakah anda mengalami kesulitan dalam memberikan motivasi serta 
menerapkan pembelajaran aktif? 
Informan : Tidak mbak…, dengan menerapkan pembelajaran aktif secara 
otomatis anak-anak termotivasi untuk belajar. 
Peneliti : Apakah pembelajaran aktif memberikan suasana baru dalam 
pembelajaran? 
 
 
Informan : Iya…, santri lebih aktif dan kreatif, walaupun kadang terlihat agak 
gaduh tapi itulah keaktifan mereka. 
Informan : Apakah pembelajar aktif cukup efektif dalam meningkatkan 
kemampuan belajar santri? 
Informan : Iya mbak…, dengan pembelajaran aktif santri belajar sambil bermain, 
sehingga sangat efektif bagi peningkatan kemampuan belajar santri. 
 
Di akhir sesi wawancara, peneliti mengucapkan terima kasih atas jawaban 
yang diberikan: Terima kasih, mungkin ini sedikit wawancara yang kami lakukan, 
mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat bagi TPQ Al Amin Dukuh 
Cemetuk, Lorog, Tawangsari. Kemudian beliau menjawab: “Iya…, mbak sama-
sama”. 
  
 
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
PW.03 
 
Nama Informan : Ustadzah Alfy, S.Pd 
Jabatan  : Ustadzah di TPQ Al Amin 
Hari/Tanggal  : Kamis, 6 Juli 2017 
Tempat  : Masjid TPQ Al Amin 
Metode  : Wawancara 
Tema   : Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif di TPQ 
Hari ini tanggal 6 Juli 2017, peneliti sengaja datang ke TPQ Al Amin Desa 
Cemetuk sekitar pukul 15.30 WIB untuk bertemu dengan salah satu ustadzah TPQ 
Al Amin. Hal ini peneliti lakukan karena beberapa hari sebelumnya peneliti sudah 
melakukan perjanjian untuk bertemu. Setelah bertemu dengan Ustadzah Alfy, 
S.Pd.Peneliti mengucapkan salam “Assalamu’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakatuh”, beliau menjawab: “Wa’alaikumsalam Warahmatullahi 
Wabarakatuh.., ada yang bisa saya bantu?”. Selanjutnya peneliti memperkenalkan 
diri “Saya Retno Dwi Hastuti, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 
Islam di Instituti Agama Islam Negeri Surakarta ingin mengetahui lebih 
mendalam tentang Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif diTPQAl Amin Desa 
Cemetuk, dan beliau menjawab “ya mbak… silahkan…” kemudian wawancara 
saya mulai dengan pertanyaan:   
Peneliti : Apakah Anda senantiasa mengawali kegiatan TPQ dengan 
memberikan motivasi? 
Informan : Tentu…, dalam pembelajaran agar anak-anak semangat saya 
senantiasa memberikan motivasi kepada anak-anak. 
Peneliti : Apa bentuk motivasi yang biasa Anda berikan kepada santri? 
Informan : Yang sering saya lakukan adalah dengan mengajak anak-anak 
menyanyikan nasyid Islami dan juga meneriakkan yel-yel yang 
membuat mereka semangat. 
Peneliti  : Bagaiman respon santri terhadap pembelajaran aktif? 
Informan : Mereka tertarik dan sangat senang mbak... 
 
 
Peneliti : Apakah santri membutuhkan waktu yang lama untuk terlibat dalam 
pembelajaran aktif? 
Informan : Tidak mbak…, 2 atau 3 kali pertemuan mereka sudah bisa mengikuti 
pembelajaran aktif yang kita lakukan. 
Peneliti : Apakah santri merasa antusias dengan pembelajaran aktif? 
Informan : Sangat antusias mbak…, kadang mereka belum mau pulang sebelum 
permainan yang kami berikan selesai. 
Peneliti : Apakah santri mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran 
aktif? 
Informan : Tidak mbak…, kesulitan hanya saya lihat waktu di awal-awal 
penerapan pembelajaran aktif saja. 
Peneliti : Apakah pembelajaran aktif dapat meningkatkan keaktifan santri dalam 
pembelajaran? 
Informan : Iya mbak.., dengan adanya pembelajaran aktif santri menjadi aktif 
dalam mengikuti pelajaran dan mereka tidak sungkan untuk 
mengajukan pertanyaan terkait dengan pelajaran apabila tidak paham. 
Peneliti : Apakah pembelajaran aktif dapat menghilangkan kejenuhan santri 
dalam belajar? 
Informan : Benar mbak…, kalau ceramah atau ngomong terus kadang anak-anak 
mulai bosan, sehingga dengan pembelajaran aktif dapat 
menghilangkan kejenuhan. 
Peneliti : Apakah pembelajaran aktif membutuhkan banyak waktu? 
Informan : Kalau waktu relatif ya mbak.., tapi saya kira nggak terlalu banyak 
makan waktu, karena sudah kita sesuaikan dengan waktu belajar TPQ. 
Peneliti : Apakah anda mengalami kesulitan dalam memberikan motivasi serta 
menerapkan pembelajaran aktif? 
Informan : Tidak mbak…, mereka sudah termotivasi untuk belajar dengan adanya 
model pembelajaran aktif ini. 
Peneliti : Apakah pembelajaran aktif memberikan suasana baru dalam 
pembelajaran? 
Informan : Iya…, yang dulunya kalau dalam proses belajar mengajar santri hanya 
diam mendengarkan, sekarang mereka mempunyai keleluasaan untuk 
 
 
menyampaikan apa yang menjadi permasalahan mereka, sehingga 
suasana belajar menjadi kondusif. 
Informan : Apakah pembelajar aktif cukup efektif dalam meningkatkan 
kemampuan belajar santri? 
Informan : Sangat efektif mbak…, pembelajaran aktif yang kita lakukan 
senantiasa menitikberatkan kepada anak sebagai subyek belajar, 
sehingga mereka berusaha mengetahui tentang materi yang kami 
ajarkan. 
Di akhir sesi wawancara, peneliti mengucapkan terima kasih atas jawaban 
yang diberikan: Terima kasih, mungkin ini sedikit wawancara yang kami lakukan, 
mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat bagi TPQ Al Amin Dukuh 
Cemetuk, Lorog, Tawangsari. Kemudian beliau menjawab: “Iya…, mbak sama-
sama”. 
  
 
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
PW.04 
 
Nama Informan : Ustadzah Farida, S.Ag 
Jabatan  : Ustadzah di TPQ Al Amin 
Hari/Tanggal  : Kamis, 13 Juli 2017 
Tempat  : Masjid TPQ Al Amin 
Metode  : Wawancara 
Tema   : Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif di TPQ 
Hari ini tanggal 13 Juli 2017, peneliti sengaja datang ke TPQ Al Amin Desa 
Cemetuk sekitar pukul 15.30 WIB untuk bertemu dengan salah satu ustadzah TPQ 
Al Amin. Hal ini peneliti lakukan karena beberapa hari sebelumnya peneliti sudah 
melakukan perjanjian untuk bertemu. Setelah bertemu dengan Ustadzah Auliya, 
S.Agpeneliti mengucapkan salam “Assalamu’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakatuh”, beliau menjawab: “Wa’alaikumsalam Warahmatullahi 
Wabarakatuh.., ada yang bisa saya bantu?”. Selanjutnya peneliti memperkenalkan 
diri “Saya Retno Dwi Hastuti, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 
Islam di Instituti Agama Islam Negeri Surakarta ingin mengetahui lebih 
mendalam tentang Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif di TPQ Al Amin Desa 
Cemetuk, dan beliau menjawab “ya mbak… silahkan…” kemudian wawancara 
saya mulai dengan pertanyaan:   
Peneliti :  Apakah Anda senantiasa membuat perencanaan dalam kegiatan 
belajar mengajar di TPQ Al Amin Desa Cemetuk, Lorog Tawangsari? 
Informan : Tentu mbak.., perencanaan dalam kegiatan belajar mengajar itu sangat 
penting, karena dengan perencanaan kita lebih mudah dalam 
mengimplementasikannya di kelas. 
Peneliti : Apakah Anda senantiasa mengawali kegiatan TPQ dengan 
memberikan motivasi? 
Informan : Iya…, kegiatan pembelajaran akan berhasil apabila anak-anak 
mempunyai motivasi belajar yang kuat. 
 
Peneliti : Apa bentuk motivasi yang biasa Anda berikan kepada santri? 
 
 
Informan : Banyak mbak…, mulai dari yel-yel, tepuk-tepuk, nyanyi lagu-lagu 
Islami dan mungkin juga dengan cerita. 
Peneliti : Apakah sebelumnya anda pernah mendengar tentang pembelajaran 
aktif? 
Informan : Iya pernah mbak…. 
Peneliti : Apa saja pembelajaran aktif yang anda ketahui? 
Informan : saya lebih sering mengacu pada model-model pembelajaran aktif yang 
sudah baku meskipun terkadang poin-poin atau langkah-langkah 
metode tersebut terkadang suka saya ubah disesuaikan dengan kondisi 
santri. Beberapa metode yang saya terapkan seperti: role playing, 
small group discussion, cooperatif script, picture and picture,  
Peneliti  : Bagaiman respon santri terhadap pembelajaran aktif? 
Informan : Cukup antusias mbak... 
Peneliti : Apakah santri membutuhkan waktu yang lama untuk terlibat dalam 
pembelajaran aktif? 
Informan : Tidak terlalu mbak…, mereka sangat cepat dalam terlibat 
pembelajaran aktif, karena anak-anak sangat cepat ketika diajak 
untuuk bermain. 
Peneliti : Apakah santri merasa antusias dengan pembelajaran aktif? 
Informan : Cukup antusias, karena seperti bermain mbak.. maka mereka sangat 
antusias dalam mengikutinya. 
Peneliti : Apakah santri mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran 
aktif? 
Informan : Kesulitan terjadi hanya di awal-awal dulu waktu pembelajaran aktif 
kita implementasikan, namun seiring dengan berjalannya waktu 
mereka merasakan kemudahan. 
Peneliti : Apakah pembelajaran aktif dapat meningkatkan keaktifan santri dalam 
pembelajaran? 
Informan : Ya…, pembelajaran aktif meningkatkan keaktifan santri dalam belajar. 
Peneliti : Apakah pembelajaran aktif dapat menghilangkan kejenuhan santri 
dalam belajar? 
 
 
Informan : Iya mbak…, dengan belajar secara aktif anak-anak sudah tidak merasa 
jenuh seperti dulu. 
Peneliti : Apakah pembelajaran aktif membutuhkan banyak waktu? 
Informan : Tidak mbak…, kalau kita memutar video misalnya, pasti itu kita 
sesuaikan dengan waktu belajar di TPQ. 
Peneliti : Apakah anda mengalami kesulitan dalam memberikan motivasi serta 
menerapkan pembelajaran aktif? 
Informan : Tidak mbak…, dengan yel-yel, tepuk-tepuk serta berbagai metode 
yang kita gunakan mereka dengan mudah termotivasi untuk belajar. 
Peneliti : Apakah pembelajaran aktif memberikan suasana baru dalam 
pembelajaran? 
Informan : Iya…, dengan pembelajaran aktif situasi kelas menjadi lebih aktif. 
Informan : Apakah pembelajar aktif cukup efektif dalam meningkatkan 
kemampuan belajar santri? 
Informan : Iya mbak…, dengan anak aktif belajar maka kita tidak lagi harus 
memaksa mereka untuk membaca atau menulis, tapi mereka secara 
mandiri mulai mengerjakan semua itu. 
Di akhir sesi wawancara, peneliti mengucapkan terima kasih atas jawaban yang 
diberikan: Terima kasih, mungkin ini sedikit wawancara yang kami lakukan, 
mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat bagi TPQ Al Amin Dukuh 
Cemetuk, Lorog, Tawangsari. Kemudian beliau menjawab: “Iya…, mbak sama-
sama”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
PW.05 
 
Nama Informan : Fakhri 
Jabatan  : Santri 
Hari/Tanggal  : Kamis, 13 Juli 2017 
Tempat  : Masjid TPQ Al Amin 
Metode  : Wawancara 
Tema   : Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif di TPQ 
Hari ini tanggal 13 Juli 2017, peneliti sengaja datang ke TPQ Al Amin Desa 
Cemetuk sekitar pukul 15.30 WIB untuk bertemu dengan salah satu santri TPQ Al 
Amin. Hal ini peneliti lakukan karena beberapa hari sebelumnya peneliti sudah 
melakukan perjanjian untuk bertemu. Setelah bertemu dengan santri, peneliti 
mengucapkan salam “Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh”, ia 
menjawab: “Wa’alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh mbak.., ada yang 
bisa saya bantu?”. Selanjutnya peneliti memperkenalkan diri “Saya Retno Dwi 
Hastuti, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam di Instituti Agama 
Islam Negeri Surakarta ingin mengetahui lebih mendalam tentang Penerapan 
Strategi Pembelajaran Aktif diTPQ Al Amin Desa Cemetuk, dan beliau ia 
menjawab “ya mbak… silahkan…” kemudian wawancara saya mulai dengan 
pertanyaan:   
Peneliti : Apakah Ustad/ustadzah senantiasa mengawali kegiatan TPQ dengan 
memberikan motivasi? 
Informan : Iya mbak, sebelum pembelajaran dimulai ustad/ustadzah 
mengawalinya dengan memotivasi santriwan/santriwati. 
Peneliti : Apa bentuk motivasi yang biasa Ustad/ustadzah berikan kepada 
santri? 
Informan : Banyak mbak…, mulai dari yel-yel, tepuk-tepuk, nyanyi lagu-lagu 
islami. 
Peneliti  : Bagaimana pendapatmu terhadap pembelajaran aktif yang 
disampaikan ustadzah alfy? 
 
 
Informan : Ustadzah Alfi cara belajarnya inovatif dengan menggunakan  diskusi, 
sharing, dan tanya jawab. Sudah menarik cara mengajarnya sehingga 
membuat kami aktif dalam mengikuti pelajaran. 
Peneliti : Apakah kamu merasakan waktu yang lama untuk terlibat dalam 
pembelajaran aktif? 
Informan : nggak terlalu mbak, soalnya terbawa suasana jadi terasa cepat 
waktunya. 
Peneliti : Apakah kamu merasa tertarik dengan pembelajaran aktif? 
Informan : jelas mbak, karena seperti asyik bermain mbak..  
Peneliti : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam proses kegiatan 
pembelajaran aktif? 
Informan : tidak mbak 
Peneliti : Apakah kamu merasakan suasana yang baru dan menyenangkan 
dengan pembelajaran aktif? 
Informan : ya mbak, suasananya berbeda dan lebih mengasikkan 
Peneliti : Apakah kamu merasa lebih mudah memahami materi dengan 
menggunakan pembeljaran aktif? 
Informan : iya mbak, materi mudah saya terima dengan adanya pembelajaran 
aktif. 
Di akhir sesi wawancara, peneliti mengucapkan terima kasih atas jawaban yang 
diberikan: Terima kasih, mungkin ini sedikit wawancara yang kami lakukan, 
mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat bagi TPQ Al Amin Dukuh 
Cemetuk, Lorog, Tawangsari. Kemudian santri menjawab: “Iya…, mbak sama-
sama”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
PW.06 
 
Nama Informan : Diska 
Jabatan  : Santri 
Hari/Tanggal  : Kamis, 13 Juli 2017 
Tempat  : Masjid TPQ Al Amin 
Metode  : Wawancara 
Tema   : Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif di TPQ 
Hari ini tanggal 12 Juli 2017, peneliti sengaja datang ke TPQ Al Amin Desa 
Cemetuk sekitar pukul 15.30 WIB untuk bertemu dengan salah satu santri TPQ Al 
Amin. Hal ini peneliti lakukan karena beberapa hari sebelumnya peneliti sudah 
melakukan perjanjian untuk bertemu. Setelah bertemu dengan santri, peneliti 
mengucapkan salam “Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh”, ia 
menjawab: “Wa’alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh mbak.., ada yang 
bisa saya bantu?”. Selanjutnya peneliti memperkenalkan diri “Saya Retno Dwi 
Hastuti, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam di Instituti Agama 
Islam Negeri Surakarta ingin mengetahui lebih mendalam tentang Penerapan 
Strategi Pembelajaran Aktif di TPQ Al Amin Desa Cemetuk, dan beliau ia 
menjawab “ya mbak… silahkan…” kemudian wawancara saya mulai dengan 
pertanyaan:   
Peneliti : Apakah Ustad/ustadzah senantiasa mengawali kegiatan TPQ dengan 
memberikan motivasi? 
Informan : Iya mbak, ustad/ustadzah selalu mengawali kegiatan dengan memberi 
motivasi kepada santriwan/santriwati. 
Peneliti : Apa bentuk motivasi yang biasa Ustad/ustadzah berikan kepada 
santri? 
Informan : Banyak mbak…, mulai dari memberi nasihat kepada 
santriwan/santriwati, yel-yel, dan lagu-lagu islami. 
Peneliti  : Bagaimana pendapatmu terhadap pembelajaran aktif? 
 
 
Informan : menyenangkan mbak, karena santri bisa lebih aktif dan kreatif dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Peneliti : Apakah kamu merasakan waktu yang lama untuk terlibat dalam 
pembelajaran aktif? 
Informan : tidak mbak 
Peneliti : Apakah kamu merasa tertarik dengan pembelajaran aktif? 
Informan : iya mbak, pembelajaran aktif membuat santri lebih mudah untuk 
memahami materi pembelajaran.  
Peneliti : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam proses kegiatan 
pembelajaran aktif? 
Informan : tidak mbak 
Peneliti : Apakah kamu merasakan suasana yang baru dan menyenangkan 
dengan pembelajaran aktif? 
Informan : iya mbak lebih menyenangkan dengan pembelajaran aktif. 
Peneliti  : Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran aktif yang disampaikan 
ustadzah nita : 
Informan : Ustadzah Nita itu mengajarnya bukan ada ustadzah dan ada santri 
tetapi lebih kepada aktif diskusi. Jadi, bukan selalu Ustadzah Nita 
yang memberikan materi ke santri, sebenarnya kita menambahkan 
juga ketika dikelas dan caranya pasti kita juga sudah mempunyai 
materi sendiri-sendiri yang berkaitan dengan materi yang diberi oleh 
Ustadzah Nita. Sehingga dengan cara itu membuat kelas menjadi aktif 
dan bisa mudah memahami materi pembelajaran 
Peneliti : Apakah kamu merasa lebih mudah memahami materi dengan 
menggunakan pembelajaran aktif? 
Informan : iya mbak, materi mudah saya terima dan pahami dengan adanya 
pembelajaran aktif. 
Di akhir sesi wawancara, peneliti mengucapkan terima kasih atas jawaban yang 
diberikan: Terima kasih, mungkin ini sedikit wawancara yang kami lakukan, 
mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat bagi TPQ Al Amin Dukuh 
Cemetuk, Lorog, Tawangsari. Kemudian santri menjawab: “Iya…, mbak sama-
sama”. 
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